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Pendidikan HIV dan AIDS di Dunia Kerja di Indonesia



Pembukaan

HIV dan AIDs merupakan isu penting di dunia, menarik perhatian dalam waktu relatif singkat,
wabah HIV dan AIDS telah tumbuh dengan tingkat yang signifikan dengan lebih dari 33 juta orang
saat ini hidup dengan HIV dan AIDS (berdasarkan artikel di Situs ILO). Skala penularan secara global
menunjukkan bahwa perawatan dan penanganan menjadi perhatian vital. Walaupun, kebutuhan
untuk pencegahan efektif masih penting. HIV dan AIDS tak hanya berdampak pada orang dan keluarga
mereka, namun ia juga mempengaruhi dunia kerja dalam banyak hal, seperti diskriminasi terhadap
orang yang kena HIV dan AIDS. Pendek kata, HIV dan AIDS juga merupakan isu tempat kerja. Kemudian,
tempat kerja juga memainkan peran krusial untuk mengendalikan dampak itu sendiri dengan memiliki
beberapa program pendidikan di tempat kerja.

Selama kurun 2003-2006, Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) mengajak semua sektor untuk
mengambil tindakan guna mencegah HIV dan AIDS. Dengan menggunakan Panduan Kaidah ILO
tentang HIV dan AIDS yang telah dikembangkan pada 2001, ILO Jakarta mengadvokasi respon dari
komunitas dunia kerja di Indonesia.

Hasilnya, pada 25 Februari 2003, koordinasi antara Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat
bersama Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Kamar Dagang Indonesia, Asosiasi Pengusaha
Indonesia serta 3 (tiga) konfederasi Serikat Pekerja, telah memelopori langkah dengan
memperkenalkan Deklarasi Tripartit untuk Memerangi HIV dan AIDS di Dunia Kerja di Indonesia.

Menindaklanjuti deklarasi tersebut, Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi juga telah
mendeklarasikan Keputusan Menteri tentang Pencegahan HIV di Tempat Kerja pada 28 April 2004.

Sejak itulah, beragam program telah dikembangkan oleh pemerintah, organisasi pengusaha,
serikat pekerja serta perwakilan lokal/internasional untuk memperkenalkan pencegahan HIV di dunia
kerja. Terdapat beberapa tonggak sejarah yang sudah diraih dalam dunia kerja di Indonesia.

Meski demikian, ini bukan berarti tujuan akhir kita. Kita masih punya tanggung jawab untuk
memperkuat respon terhadap HIV dan AIDS di dunia kerja. Untuk tujuan itu, kita perlu memahami
praktik yang sudah dirampungkan saat ini dalam melawan HIV dan AIDS di tempat kerja.

ILO telah meminta TNS untuk menyelenggarakan sebuah penelitian untuk mengkaji isu ini, dan
dokumen ini menggambarkan temuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi Pendidikan HIV
dan AIDS di tempat kerja.
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Tujuan dan Lingkup Penelitian

Su rvei ini secara khusus dirancang untuk mengukur penerapan Keputusan Menteri Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Nomor 68/2004 tentang Pencegahan dan Pengendalian HIV dan AIDS di
Tempat Kerja. Tujuan utama survei ini adalah:

1

Untuk mengukur tanggapan yang dilakukan oleh dunia kerja dalam rangka memerangi HIV
dan AIDS —merencanakan tindakan dan kegiatan yang sedang dilakukan oleh tempat kerja
mengenai isu ini

Untuk menggali pelaksanaan (dan dengan menghormati) isu pencegahan HIV dan AIDS di dunia
kerja di dalam sektor publik maupun swasta; serta seluruh aspek pekerjaan (dalam sektor ekonomi
formal)

Untuk meraih tujuan survei di atas, data serta informasi yang mencakup dalam survei ini adalah

sebagai berikut:

A.

Indikator Makro: Deskripsi umum tentang dunia kerja di Indonesia serta di lokasi geografis
terpilih:
e Jumlah pengusaha dan pekerja dari sektor publik serta swasta

e Kasus HIV dan AIDS yang sudah dilaporkan dalam lokasi geografis terpilih serta tingkat
pengaruh HIV dan AIDS

Informasi indikator makro pada dasarnya diperoleh dari bagian penelitian, di mana data
dikumpulkan dari beragam sumber pemerintahan, seperti:

e  Biro Pusat Statistik,
e Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi: angka tenaga kerja, dan

e  Komisi Penanggulangan AIDS: kasus HIV dan AIDS yang dilaporkan serta tingkat pengaruh
HIV dan AIDS.

Survei di antara Pengusaha: Menggarisbawahi status dan variasi dalam respon tempat kerja
menurut:

e Lokasi geografis,

e  Sektor,
e Industri (minyak dan gas, pertambangan, manufaktur, konstruksi, pertanian, transportasi,
perikanan),

e  Kepemilikan perusahaan,

e Keanggotaan asosiasi dan serikat pekerja, dan

e Informasi tentang para pekerja — jumlah, usia, kelompok, gender, status pernikahan dan
tempat tinggal.

Di sini, TNS mengumpulkan informasi dari para pengusaha dengan menggelar wawancara

dengan sebuah perusahaan yang menjadi sampel penelitian pada sembilan kota di empat

provinsi terpilih. Satu sampel ditentukan agar menjadi cukup untuk menganalisis hasil

berdasarkan provinsi, jumlah tenaga kerja, serta sektor industri.



Desain Penelitian

R Survei dilakukan di 4 (empat) provinsi, mencakup ibukota serta paling banyak 2 (dua) kota
sekunder pada tiap provinsi

> Ibukota: Jakarta (DKI Jakarta), Surabaya (Jawa Timur), Batam (Kepulauan Riau), Jayapura
(Papua)
»  Paling banyak 2 Kota Sekunder pada tiap provinsi:
e Malang dan Sidoarjo mewakili provinsi Jawa Timur.
e Tanjung Pinang mewakili provinsi Kepulauan Riau.
e Timika dan Sorong mewakili provinsi Papua.

R Kota yang dipilih bersama ILO, berdasar pada tingginya pengaruh atau risiko kasus HIV dan
AIDS

E atam

anjungPinang
KEPULAUAN RIAU PAPUA
0 Sorong
[
Jayapura
DKI JAKARTA Ui
il. Jakarta
JAWA TIMUR
Malang
Surabaya
Sidoarjo

Kelompok Sasaran

R Perusahaan yang berkegiatan di sektor ekonomi formal yang mempekerjakan lebih dari 20
karyawan (termasuk pekerja tetap serta karyawan kontrak/musiman).

R Cabang akan diperlakukan sebagai satu entitas tunggal, karena dinilai memiliki kebebasan dalam
menerapkan kebijakan sumberdaya manusia perusahaan, termasuk kebijakan HIV dan AIDS di
dunia kerja.

& Bagian sumberdaya manusia atau pihak yang bertanggungjawab menerapkan kebijakan
sumberdaya manusia dan menangani isu sumberdaya manusia di perusahaan.

R Perusahaan itu sendiri yang bergerak di sektor ekonomi formal dengan jumlah lebih dari 20
orang karyawan.
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Sebuah kuota sampel ditentukan menjadi perusahaan besar, menengah dan kecil di 4 provinsi.
Untuk kepentingan penelitian ini, ukuran perusahaan ditentukan sebagai berikut:

e  Perusahaan berukuran Kecil (K) : 20-99 pekerja
e  Perusahaan berukuran Menengah (M) :100-499 pekerja
e  Perusahaan berukuran Besar (B) : 500 pekerja atau lebih

Himpunan sampel kuota:

DKI JAKARTA 100 60 40 200
JAWA TIMUR 100 60 40 200
- Surabaya 50

- Sidoarjo 25

- Malang 25

KEP. RIAU 100 60 40 200
- Tanjung Pinang 20 20 10 50
- Batam 80 40 30 150
PAPUA 100 60 40 200
- Jayapura 50 30 20 100
- Timika 25 15 10 50
- Sorong 25 15 10 50
TOTAL 400 240 160 800

Sebuah kuota minimum n = 30 (total seluruh kota) untuk tiap jenis usaha juga ditetapkan untuk
memastikan data yang cukup untuk analisis menurut sektor.

MINYAK, GAS, PERTAMBANGAN 30
PERDAGANGAN/GROSIR 30
MANUFAKTUR 30
KONSTRUKSI 30
TRANSPORTASI 30
PELAYANAN 30
TEKNOLOGI INFORMASI DAN TELEKOMUNIKASI 30

Tak ada buku daftar alamat perusahaan yang masih tersedia 100% lengkap dan andal. Dengan
sumber terbatas semacam ini, kami memutuskan untuk menggunakan daftar alamat perusahaan
dari B2B Indonesia edisi ke-8 2007-2008 (diterbitkan oleh PT Dataindo Inti Swakarsa) sebagai bingkai
pengambilan sampel untuk provinsi Jakarta dan Jawa Timur, serta kami meyakini daftar tersebut
merupakan sumber tersedia yang paling lengkap dan mutakhir sejauh ini.

Sedangkan untuk Kepulauan Riau dan Papua, kami memutuskan untuk menggunakan
pendekatan berbeda karena daftar alamat perusahaan yang dapat diandalkan tidak tersedia di wilayah
ini.



Pendekatan pengambilan sampel untuk wilayah dengan daftar alamat perusahaan yang tersedia:

>

>

Dari daftar panjang buku alamat, kami secara acak mmilih perusahaan pertama yang akan
dihubungi kemudian kami meloncat setiap 20 perusahaan dalam daftar tersebut untuk
perusahaan berikutnya untuk dihubungi.

Kontak pertama dilakukan mealui telepon untuk memperoleh informasi tentang lini bisnis
perusahaan tersebut, jumlah pekerja dan menetapkan janji untuk wawancara dengan orang
yang bertanggungjawab atas sumberdaya manusia di dalam perusahaan tersebut.

Wawancara kuesioner pokok kemudian dilakukan dengan tatap muka.

Pendekatan pengambilan sampel untuk wilayah tanpa ada daftar alamat yang tersedia:

>
>

Pengambilan sampel ditentukan secara langsung di lapangan.

Pertama, penyelia lapangan mengidentifikasi beberapa wilayah komersial/industrial/bisnis
di dalam kota tersebut. Lantas di dalam wilayah terpilih, pewawancara mengikuti prosedur
berjalan acak serta mengidentifikasi operasional perusahaan. Perusahaan yang didekati
kemudian mengemukakan ukurannya dalam hal jumlah karyawan, serta lini bisnis.
Selanjutnya, responden yang cocok diidentifikasi untuk membuat janji untuk wawancara
tatap muka.

Kerja lapangan penelitian ini diselenggarakan selama 1 Februari — 4 Maret 2008 di kota-kota
terpilih.

803 (delapan ratus tiga) responden diwawancarai untuk penelitian ini, yang mencakup 3 (tiga)
segmen perusahaan yang berbeda (Kecil, Menengah dan Besar).

Ukuran sampel minimum diterapkan untuk segmen terpilih untuk memungkinkan sub-analisis.

Kecil (20-99 pekerja 400 105 98 95 102
atau kurang)

Menengah (100-499 pekerja) 242 90 82 42 28
Besar (500 pekerja atau lebih) 161 77 71 8 5
TOTAL 803 272 251 145 135
Migas & tambang 43 16 11 11 5
Dagang/grosir 153 47 39 27 40
Pabrik 162 43 89 28 2
Konstruksi 98 46 17 18 17
Transportasi 73 29 27 8 9
Pelayanan 121 39 11 37 34
TI & Telekomunikasi 30 20 3 3 4
Lainnya (bank, konsultan, 123 32 54 13 24
dll. netto)

TOTAL 803 272 251 145 135
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& Rincian komposisi sampel yang diperoleh seperti di bawah ini:

R Untuk mencerminkan keterwakilan dunia usaha di empat provinsi, data kemudian diberi bobot
berdasarkan jumlah perusahaan kecil, menengah dan besar pada tiap provinsi.

R Data untuk pembobotan diestimasi dari data BPS yang dipublikasi, “Indikator Kunci Indonesia
2007".

Matriks pembobotan yang diterapkan:

DKI JAKARTA BESAR 1.785 77 23,1818 1.785
MENENGAH 7.140 90 79,3333 7.140

KECIL 19.762 105 188,2095 19.762

TOTAL 28.687 272 28.687

KEPULAUAN RIAU BESAR 124 8 15,4500 124
MENENGAH 494 42 11,7714 494

KECIL 1.760 95 18,5263 1.760

TOTAL 2.378 145 2.378

JAWA TIMUR BESAR 1.200 71 16,8958 1.200
MENENGAH 4.798 82 58,5171 4.798

KECIL 23.722 98 242,0612 23.722

TOTAL 29.720 251 29.720

PAPUA BESAR 82 5 16,4000 82
MENENGAH 328 28 11,7143 328

KECIL 1.366 102 13,3922 1.366

TOTAL 1.776 135 1.776



KESIMPULAN & SARAN

> 20 >0 >0 >

Terdapat hampir 200.000 perusahaan yang mempekerjakan lebih dari 20 karyawan di sektor
formal, di seluruh Indonesia.

» 1/3 berlokasi di 4 provinsi yang disurvei.

»  Sejumlah besar perusahaan di 4 daerah tersurvei berlokasi di Jakarta dan Jawa Timur.
Berdasarkan estimasi, total pekerja di sektor formal dengan jumlah karyawan lebih dari 20 orang

secara kasar berkisar 20 juta. Hampir 70% pekerja/karyawan terpusat pada sejumlah kecil 20%
jumlah perusahaan yang merupakan perusahaan ukuran besar dan menengah.

Pengaruh kasus AIDS di wilayah tersurvei lebih tinggi daripada angka nasional, kecuali di Jawa
Timur. Meski demikian, kasus kematian karena AIDS di Jawa Timur merupakan salah satu yang
tertinggi di Indonesia.

Kasus baru HIV dan AIDS naik secara substansial sejak 2003 dan terus-menerus meningkat.

» Pada April 1987 — Desember 2006, terdapat 1.871 orang yang meninggal karena AIDS.
Jakarta, Jawa Timur dan Papua berada di urutan atas daftar kematian karena AIDS
hingga Desember 2006.

»  KPA memperkirakan pada 2010, sekitar 400.000 orang yang hidup dengan HIV dan 100.000
akan meninggal karena AIDS (KPA — UNGASS laporan negara/country report 2007).

Perusahaan yang disurvei hampir seluruhnya dimiliki oleh perusahaan dalam negeri swasta.
Sebagian besar perusahaan mempekerjakan tenaga musiman.

Sebagian besar kantor lokal memiliki pengaruh dalam penerapan kebijakan sumberdaya manusia.
Banyak perusahaan masih belum memiliki divisi K3, terutama perusahaan kecil dan perusahaan
di Jakarta.

Secara umum, keanggotaan serikat pekerja masih rendah. Hanya 8% perusahaan memiliki
keanggotaan serikat pekerja. Persentase keanggotaan serikat pekerja lebih tinggi di antara
perusahan di Papua dan Kepulauan Riau, dan di antara perusahaan yang lebih besar.

Hampir semua perusahaan memahami betapa seriusnya masalah HIV DAN AIDS di Indonesia.
Namun, hampir setengah jumlah perusahaan tidak melihatnya sebagai ancaman bagi kinerja
perusahaan mereka.

»  Sektor transportasi menunjukkan perhatian tertinggi terhadap ancaman HIV dan AIDS bagi
kinerja perusahaan; sedangkan sektor konstruksi sebaliknya tidak memandangnya seserius
sektor lain.
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R

Hampir semua perusahaan yang sadar akan dampak tersebut memandang HIV DAN AIDS
mempengaruhi produktivitas dan tingkat kehadiran (absensi), biaya rekrutmen dan pelatihan
serta ongkos kesehatan. Meski demikian, dampak yang disadari ini agaknya lebih banyak
mempengaruhi produktivitas dan tingkat kehadiran kerja.

Paparan HIV dan AIDS yang disadari tinggi untuk seluruh kondisi pekerjaan yang berisiko tinggi,
misalnya, menjalankan usaha transportasi jarak jauh, mempekerjakan sejumlah besar pekerja
yang hidup tanpa keluarga mereka atau jauh dari rumah serta memiliki pekerja yang relatif
diupah layak di daerah yang tinggi tingkat penganggurannya dan/atau miskin.

» Hampir semua perusahaan dengan pekerjaan yang memiliki kelompok terpapar risiko tinggi
juga memandang risiko karyawan mereka terpapar HIV dan AIDS. Perluasan risiko ini
khususnya lebih tinggi bagi perusahaan yang mempekerjakan pekerja yang jauh dari rumah
tanpa keluarga mereka.

Masih terdapat sejumlah perusahaan (sekitar 3-4 dari 10) dengan pekerjaan kelompok risiko
yang lebih tinggi tidak memandang dampak wabah ini terhadap kinerja perusahaan.

Hanya sedikit perusahaan yang tahu tentang kebijakan HIV DAN AIDS. Pada praktiknya, hampir
semua tidak memiliki publikasi kebijakan ini.

» Pada umumnya, kondisi di Papua secara signifikan lebih baik daripada wilayah lainnya
dalam hal kesadaran dan akses kepada publikasi kebijakan.

Sumber utama terkini dari kesadaran tersebut dari media. Lembaga (pemerintah, LSM serta
KPA) masih memiliki peran kecil dalam menciptakan kesadaran.

Hal ini merupakan kebalikan dari apa yang diharapkan:

»  Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (dinas tenaga kerja) serta Departemen Kesehatan
tampak sebagai pihak yang paling bertanggungjawab untuk menciptakan kesadaran tentang
dampak HIV dan AIDS di dunia kerja.

» Hampir sama, kedua departemen terlihat yang paling bertanggungjawab untuk
menyediakan panduan bagi penerapan kebijakan HIV dan AIDS di dunia kerja.

Dalam praktiknya, sangat sedikit perusahaan (kurang dari 10%) yang telah menerapkan
program HIV dan AIDS.

» Secara signifikan lebih banyak perusahaan besar menerapkan program ini daripada
perusahaan kecil dan menengah.

» Di Papua, jumlah implementasi juga secara signifikan lebih tinggi daripada wilayah lain.
Banyak perusahaan kecil dan menengah di Papua merupakan pemasok atau agen pelayanan
bagi perusahaan besar (misalnya Freeport) serta diminta untuk mengikuti program HIV
dan AIDS perusahaan besar (misalnya pelatihan).

» Perusahaan sektor migas dan pertambangan, serta sektor manufaktur, transportasi dan
jasa pelayanan menunjukkan kecenderungan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dalam
menerapkan program terkait HIV dan AIDS.

Di antara perusahaan yang menyelenggarakan program terkait HIV dan AIDS:

R
R

Kebanyakan (sekitar 70%) mengaku hanya memerlukan 6 bulan atau kurang untuk memiliki
program bagi pegawai mereka mengetahui kebijakan HIV dan AIDS.

Alasan kepatuhan pada pokoknya dikendalikan oleh motivasi internal (85%) (antara lain perhatian
tentang perorangan di dalam perusahaan kepada para pekerja serta visibilitas penyakit ini).



Untuk perluasan yang lebih kecil, faktor eksternal masih terhitung penting, terutama peraturan

pemerintah.

Program yang diselenggarakan secara khusus tentang pencegahan dan pendidikan (100%

mengaku), yang hampir seluruhnya penyediaan informasi di tempat kerja, serta pendidikan/

pelatihan.

» Menyediakan akses bagi kepedulian HIV/dukungan/penanganan pada umumnya masih
kurang.

» Hanya sejumlah kecil perusahaan yang terikat dengan sektor publik/komunitas lokal atau
melakukan pemantauan/evaluasi/pelaporan program tersebut atau memiliki kerja sama
dengan asosiasi pengusaha/pemasok tentang isu ini.

Hanya setengah dari yang menyelenggarakan program ini mengaku melakukannya secara

rutin.

Dan mereka berpikir apa yang telah mereka lakukan sudah memadai!

Di antara mereka yang menyelenggarakan program terkait HIV dan AIDS:

R

>0 >

Kebanyakan (87%) tidak memiliki kebijakan tertulis tentang HIV dan AIDS.

» Perusahaan besar, sebagaimana yang diduga, memiliki angka yang lebih tinggi tentang
kepemilikan kebijakan tertulis.

Di antara sedikit perusahaan yang memiliki kebijakan tertulis:

» Banyak perusahaan yang telah menyatukan program ini ke dalam peraturan perusahaan.
Hanya sedikit yang telah menyatukannya ke dalam perjanjian kerja bersama.

» Isi materi kebijakan ini hampir seluruhnya tentang penyediaan pendidikan HIV dan AIDS
bagi seluruh pekerja dan komitmen untuk menerapkan program terkait HIV dan AIDS di
tempat kerja.

Hanya sangat sedikit yang memiliki anggaran untuk penerapan program terkait HIV dan AIDS.

Tak ada dukungan memadai di dalam perusahaan untuk melakukan implementasi berkelanjutan
program terkait HIV dan AIDS!

Meskipun seluruh aspek memiliki kecenderungan tinggi untuk menggencarkan kepatuhan
perusahaan dalam menerapkan program terkait HIV dan AIDS, penyediaan pendampingan teknis
bagi program pencegahan dan pendidikan secara relatif memiliki kecenderungan yang lebih
tinggi daripada memperbaiki kebijakan HIV dan AIDS serta menyediakan lingkungan yang
mendukung.

Pada tingkat yang spontan, motivator yang ditunjuk untuk menggencarkan kepatuhan ini pada
pokoknya memiliki informasi yang memadai melalui pelatihan langsung.

Diskriminasi di tempat kerja bagi pekerja yang positif HIV masih terjadi.

R

Meskipun mayoritas (70%) mengklaim bahwa kondisi bebas HIV dan AIDS bukanlah persyaratan
dalam rekrutmen, dalam praktiknya mereka masih menolak pegawai baru jika mereka ditemukan
positif HIV DAN AIDS. Hal ini terjadi lintas provinsi dan sektor.
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R Perusahaan yang memiliki syarat bebas HIV dan AIDS dalam rekrutmen memiliki daftar tes
medis/kesehatan untuk memeriksa calon pekerja apakah mereka positif HIV dan AIDS.

R Jika melanjutkan menerima pekerja yang positif HIV, menyediakan akomodasi yang masuk akal
serta memastikan akses bagi jaminan kesehatan dan keuntungan perusahaan merupakan apa
yang pada pokoknya hendak dilakukan perusahaan. Meyediakan perawatan dan penanganan,
jaminan privasi dan kerahasiaan, sebagaimana lingkungan yang terbuka serta mendukung
merupakan prioritas nomor dua.

R Kondisi kesehatan pekerja dan keterampilan khusus mereka merupakan hal utama yang
diperhatikan oleh perusahaan ketika mempekerjakan karyawan yang positif HIV.

R Kebanyakan (sekitar 60%) akan tetap memiliki kondisi bebas HIV dan AIDS sebagai persyaratan
bagi promosi karier dan rotasi. Lebih sedikit klaim yang menyatakan bahwa hal ini sebagai
penyebab pemutusan kerja, namun angka tersebut masih tinggi (sekitar 50%). Pola yang sama
terjadi lintas provinsi dan sektor, dengan hanya sedikit perbedaan relatif.

> Lebih sedikit perusahaan dalam sektor Jasa Pelayanan dan Teknologi Informasi &
Telekomunikasi memiliki kondisi bebas HIV DAN AIDS sebagai persyaratan bagi promosi
karier dan rotasi kerja, daripada sektor lainnya.

» Lebih sedikit perusahaan di Riau dan Papua memiliki kondisi HIV dan AIDS untuk
menyebabkan pemutusan kerja.

» Secara relatif lebih banyak perusahaan di sektor manufaktur, migas dan pertambangan,
serta jasa pelayanan memiliki kondisi HIV dan AIDS yang menyebabkan pemutusan kerja;
sementara sektor konstruksi memperlihatkan pola sebaliknya.

R Hanya sedikit perusahaan (sekitar 30%) yang menyediakan tes kesehatan reguler bagi
karyawan. Di antara jumlah kecil itu, hanya 1/3 yang melibatkan tes HIV dan AIDS. Pola yang
sama terjadi lintas provinsi dan sektor dengan perbedaan yang relatif kecil:

»  Perusahaan besar dan menengah cenderung memiliki tes kesehatan reguler bagi karyawan
mereka daripadaperusahaan kecil. Juga perusahaan di Papua.

»  Di Riau, jumlah perusahaan yang memiliki tes HIV dan AIDS dalam tes kesehatan reguler
mereka lebih tinggi daripada wilayah lainnya.

» Perusahaan migas dan pertambangan cenderung memiliki tes kesehatan reguler bagi
karyawan daripada sektor lainnya. Sektor perdagangan, manufaktur, konstruksi, transportasi
adalah sebaliknya.

» Sekitar 40% perusahaan dalam sektor Migas dan Pertambangan, Konstruksi serta
Transportasi memiliki tes HIV dalam cek kesehatan reguler mereka. Sektor lain sebaliknya.

R Perusahaan masih mendiskriminasi karyawan yang positif HIV, jika mengetahuinya lewat
serangkaian tes medis/kesehatan. Meski demikian, terdapat sangat sedikit perusahaan yang
menyediakan cek medis reguler bagi pegawainya, terutama perusahaan kecil.

Jelas tercatat bahwa sebuah tempat kerja memainkan peran penting untuk mengurangi
penyebaran HIV dan AIDS serta mengelola dampaknya. Kemudian komitmen dan tanggung jawab
semua pihak diperlukan untuk memperkuat respon terhadap wabah HIV dan AIDS demi masa depan
yang lebih baik.

Keterlibatan lembaga seperti pemerintah jelas-jelas diperlukan untuk menekan perusahaan di
Indonesia untuk lebih menggencarkan rencana serta aksi mereka terhadap program HIV dan AIDS
yang telah diterapkan.



Untuk langkah lanjut, beberapa aksi perlu dilakukan.

>0 > >0 >

Lakukan kampanye untuk membangun kesadaran tentang:

» Dampak HIV dan AIDS di tempat kerja bagi perusahaan untuk menggugah kepatuhan
kebijakan.

»  Eksistensi kebijakan HIV dan AIDS di tempat kerja
Memastikan distribusi luas publikasi kebijakan HIV dan AIDS

Menyelenggarakan pelatihan langsung untuk menyediakan informasi yang cukup dan
pendampingan teknis untuk pencegahan dan program edukatif tentang HIV dan AIDS.

Memprioritaskan upaya pada perusahaan besar dan menengah di wilayah Jakarta.

Melibatkan badan pemerintah (Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta Departemen
Kesehatan) seperti halnya LSM (KPA).

Pendekatan tak hanya pada kantor pusat, namun juga kantor lokal.
Bisa juga menggunakan pengaruh serikat pekerja.
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RINCIAN TEMUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang besar. Terdapat hampir 200.000 perusahaan
(dengan lebih dari 20 pekerja) yang beroperasi di sektor formal di seluruh Indonesia. Kira-kira 1/3 di
antaranya merupakan perusahan yang beroperasi di Jakarta serta Jawa Timur (lihat Gambar 1 di
bawah ini).

Gambar 1. Jumlah Perusahaan yang Berdiri

Besar (500+) 1.785 1.200 124 82 8.808

Menengah (100-499) 7.140 4798 494 328 5.230

Kecil (20-99) 19.762 23.722 1.760 1.366 152.789

Total 28.687 29.720 2378 1.776 196.827
Catatan:

1. Estimasi perusahaan yang berdiri dengan lebih dari 20 orang pekerja
2. Estimasi dari data BPS, Indikator Kunci Indonesia 2007 (dengan pertimbangan pakar untuk uraian yang lebih baik)

Selain itu, terdapat secara kasar 20 juta pekerja di Indonesia. Sementara itu perusahaan menengah
— besar hanya terhitung sekitar 22% dari total jumlah perusahaan di Indonesia, mereka sebenarnya
menyerap sekitar 70% total pekerja. Gambar 2 di bawah ini menunjukkan komposisi karyawan yang
dipekerjakan dalam perusahaan.

Gambar 2. Jumlah Pekerja yang Bekerja di Perusahaan (Lebih dari 20 Karyawan)

Besar (500+) 2.687.514 1.250.079 114.161 73.538 11.389.284

Menengah (100-499) 1.480.622 955.170 89.402 65.669 7.152.828

Kecil (20-99) 781.587 980.430 71.544 54.517 6.189.482

Total 4.949.723 3.185.679 275.107 193.724 24.731.594
Catatan:

1 Estimasi perusahaan yang berdiri dengan lebih dari 20 orang pekerja
2 Estimasi dari data BPS, Indikator Kunci Indonesia 2007 dan data survei



Berdasarkan angka di atas, Indonesia tampak sebagai tempat potensial untuk wabah HIV dan
AIDS yang luas. Gambar di bawah ini (lihat Gambar 3) juga menunjukkan bahwa kasus HIV di Indonesia
telah meningkat lebih dari 13 kali lipat dalam kurun 10 tahun, dan bahkan untuk kasus AIDS meningkat
56 kali lipat. Kasus tersebut nampaknya secara signifikan meningkat sejak 2003 dan akan terus
membesar.

Gambar 3. Tren HIV dan AIDS (Angka Nasional)
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Sumber: Kasus HIV DAN AIDS di Indonesia, terlapor sepanjang Desember 2006, Direktorat CDC&EH Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengaruh (prevalence) kasus AIDS di wilayah terpilih
lebih tinggi daripada angka nasional; kecuali wilayah Jawa Timur sebagaimana terlihat dalam gambar
di bawah ini (lihat Gambar 4). Kontrasnya, kasus kematian di Jawa Timur merupakan yang tertinggi di
Indonesia (lihat Gambar 5 untuk rincian).

Gambar 4. Tingkat Pengaruh Kasus AIDS Tiap 100,000 Penduduk

\ NASIONAL: 3,61 \

Kep. Riau Sulawesi
Riau: 16,94 Kalimantan Utara:
2,13 Barat: 13,56 4,68
Jambi: Papua Barat: 10,42 ‘
308 Bangka
‘ Belitung:
4,81 Papua : 51,42
. Maluku:

8,94

DKI Jakarta: 28,15 ‘
Jawa Barat: -
2,40 ‘ Jawa Timur: 2,33

Yogyakarta: ‘.
271 Bali: 11,44

Sumber: Kasus HIV DAN AIDS di Indonesia, terlapor sepanjang Desember 2006, Direktorat COC&EH Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia
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Gambar 5. Kasus Kematian AIDS

Jml kasus AIDS 8.193 2.565 863 203 1.005
Jml kematian karena AIDS 1.871 420 258 91 221
Jumlah penduduk (BPS) 222.192.000 8.963.000 36.592.000 1.338.000 2.662.000

Sumber: Kasus HIV DAN AIDS di Indonesia, terlapor sepanjang Desember 2006, Direktorat COC&EH Departemen Kesehatan Republik
Indonesia

Juga tercatat selama April 1987 hingga Desember 2006, sebanyak 1,871 penduduk meninggal
karena AIDS. Jakarta, Jawa Timur, Papua merupakan wilayah dengan rekor tertinggi kasus kematian
AIDS. KPA sendiri telah meramalkan pada 2010 sekitar 400.000 orang akan hidup dengan HIV

sedangkan 100.000 orang akan meninggal karena AIDS (Berdasarkan KPA —UNGASS Laporan Negara
2007).

Hasil mencengangkan yang disebabkan oleh wabah HIV dan AIDS menekan kita untuk memahami
betapa seriusnya situasi saat ini. Respon terhadap krisis ini, kemudian program pendidikan tentang
HIV dan AIDS itu sendiri di Indonesia sangat mendesak untuk dituntaskan, untuk membatasi dampak
wabah ini yang menghancurkan.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, penelitian ini melibatkan 803 perusahaan di empat wilayah
berbeda di Indonesia. Sebagian besar perusahaan (sekitar 86%) yang disurvei secara swasta dimiliki
oleh perusahaan domestik. Juga terdapat jumlah signifikan perusahaan milik negara di Papua jika
dibandingkan dengan wilayah lainnya.

Pada umumnya, sektor perdagangan, diikuti oleh manufaktur dan konstruksi merupakan sektor
dominan. Namun di Papua dan Kepulauan Riau, sektor pelayanan juga terhitung besar. Lihat Gambar
6 di bawah ini untuk lebih rinci.

Gambar 6. Sektor Industri dan Struktur Kepemilikan

Perdagangan/Grosir 21 20 22 18 30 24 15 9
Manufaktur 16 8 24 19 2 13 20 45
Konstruksi 15 19 11 13 12 16 11 9
Pelayanan 12 17 6 24 25 12 14 4
Transportasi 11 11 11 6 7 11 12 7
Teknologi Informasi dan Telekomunikasi 5 9 1 2 3 5 2 5
Migas dan Pertambangan 5 5 4 7 3 3 8 6
Sektor Lainnya (Nett) 16 12 21 9 18 16 18 16
Domestik —milik swasta 86 84 89 77 81 89 81 66
Domestik -milik pemerintah 6 5 6 7 16 4 9 15
Patungan Domestik dan Asing 5 8 3 3 4 5 6 9
Asing 3 3 2 13 2 5 10

S1&S2. Sumber: semua responden



Pada umumnya, proporsi karyawan musiman lebih tinggi ketimbang pegawai tetap. Sekitar
62% perusahan memiliki kedua jenis pegawai baik musiman maupun tetap, dan hanya sisanya sebesar
38% mempekerjakan seluruh karyawan tetap. Perusahaan yang berukuran lebih besar memiliki
kecenderungan untuk mempekerjakan keduanya, jumlah pekerja musiman maupun tetap lebih banyak
dari perusahaan yang lebih kecil.

Gambar 7a dan 7b di bawah ini menunjukkan status ketenagakerjaan perusahaan dan rincian
para pekerja (Berdasarkan sebaran Usia, Gender, Status Perkawinan serta Status Kerja).

Gambar 7a. Rincian Lapangan Kerja

Papua
(Papua
Total DKI Jakarta  Jawa Timur  Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
) m Hanya punya
. . - . i - 12% P25 Laryawan tetap
0,
88% 98% _ punya
o [ 69% 9 70% y
62% 61% ® 64% 58% ° karyawan tetap
maupun
n = 803 ' 272 ' 251 ' 145 ' 135 ' 400 ' 242 ' 161 " musiman
nwtd. = 62,561 28,687 29,720 2,378 1,776 46,610 12,761 31 90
Q51, 51a, 51b. Sumber: semua responden
Gambar 7b. Rincian Karyawan
SEBARAN USIA:
40 thn/krg > 40 + £l 58 % 58 % 57 97 69 %8 61 2 54 91 67 922 87
40 thn/krg = 40+ 6 2 7 2 5 2 1 1 7 2 3 2 5
40thn/krg < 40+ 3 2 2 2 4 3 1 1 2 2 3 2 5 4 1
SEBARAN GENDER:
Pria> Wanita 72 46 76 48 69 45 74 52 64 40 71 43 77 53 67 61
Pria= Wanita 10 5 9 6 10 5 8 4 14 6 1 5 6 6 9 9
Pria < Wanita 17 1 14 9 20 12 18 13 23 18 17 10 16 12 24 18
SEBARAN STATUS PERKAWINAN:
Lajang/janda/duda > 16 28 20 e 10 21 @ 16 24 15 14
Menikah
Lajang/janda/duda = 10 8 15 7 6 8 13 10 5 7 1 7 7 9 12 10
Menikah
Lajang/janda/duda < 73 2 64 21 85 32 57 21 60 26 72 27 77 25 74 22
Menikah
SEBARAN STATUS TEMPAT TINGGAL:
Tinggal sendiri > 9 16 12 18 5 12 @ 9 12 11 15
Tinggal dengan keluarga
Tinggal sendiri = 5 4 5 3 4 5 10 5 11 5 5 4 4 6 8 7
Tinggal dengan keluarga
Tinggal sendir < 85 42 82 41 ) 45 65 33 61 35 86 42 84 42 78 46
Tinggal dengan keluarga

Q52a/b, 53a/b, 54a/b, 55a/b. Sumber: semua responden

Dilihat dari indikator Risiko Lapangan Kerja terhadap HIV dan AIDS, sekitar 45% perusahaan
mempekerjakan sejumlah besar pekerja yang jauh dari keluarga atau rumah mereka. Jumlah ini
malah lebih tinggi bagi perusahaan menengah-besar dengan angka 53% dan 57% berturut-turut.
Hampir 37% perusahan juga memiliki pekerja yang secara relatif diupah layak dalam wilayah yang
tinggi tingkat pengangguran dan/atau kemiskinannya (lihat Gambar 8 untuk lebih rinci).

Semua hal ini mengindikasikan tingginya risiko HIV dan AIDS di antara pekerja, terutama pada
perusahaan menengah-besar.
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Gambar 8. Risiko Kelompok Lapangan Kerja HIV dan AIDS

Memiliki pekerja yang diupah layak
di wilayah yang tinggi tingkat
pengangguran dan/atau kemiskinannya

37 33 41 10 69 37 36 40

Mempekerjakan sejumlah besar pekerja
yang tinggal tanpa keluarga mereka
atau jauh dari rumah mereka

45 49 41 52 48 42 53 57

Memiliki pekerja yang cenderung
kembali ke tempat asal mereka sesekali
tiap penugasan selesai (sambil
menunggu pekerjaan baru)

30 32 27 28 25 28 34 38

Memiliki pekerja yang direlokasi
secara permanen

20 21 19 16 17 16 31 30

Mengoperasikan transportasi jarak
Jjauh, sebagai usaha utama atau 28 26 31 15 24 27 31 27
sebagai bagian dari operasinya

Q6b. Sumber: semua responden

Berbicara soal implementasi kebijakan sumberdaya manusia, diketahui bahwa kedua tingkat
kantor, baik lokal maupun kantor pusat, memiliki pengaruh dalam menerapkan kebijakan HIV dan
AIDS.

Perusahaan di Kepulauan Riau tampak lebih banyak mendayagunakan kantor daerah dengan
42% perusahaan menyusun dan menerapkan kebijakan sumberdaya manusia secara lokal. Sebaliknya,
di Papua, tanggung jawab kebijakan sumberdaya manusia lebih banyak di kantor pusat daripada
kantor daerah dengan hanya 11% perusahaan yang menyusun kebijakannya pada tingkat kantor
daerah. Hanya pada implementasi, kantor daerah memiliki pengaruh yang lebih besar.

Gambar 9. Penyusunan dan Penerapan Kebijakan Sumberdaya Manusia
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(Papua
Total DKI Jakarta Jawa Timur  Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
, Papua)
noo= 803 ; 272 251 145 135 400 242 161
nwtd. = 62561 | 28687 29,720 2378 1,776 | 46,610 12,761 31 9%
|
\
- . 77%) @ | {73%]1 3
i % = =
35 1 32 24 22
r

T

-

T

B Kebijakan sumberdaya manusia disusun oleh kantor pusat dan tiap cabang SEPENUHNYA
menerapkannya menurut pusat.
Kebijakan sumberdaya manusia disusun oleh kantor pusat, namun diterapkan menurut kebutuhan

dan situasi lokal.

Kebijakan sumberdaya manusia hampir semua disusun dan diterapkan SECARA LOKAL oleh tiap

cabang. Kantor pusat hanya menyusun sedikit standar dasar.




Selanjutnya, sekitar 50% perusahaan tidak memiliki divisi K3. Menariknya, Jakarta memiliki catatan
tertinggi bagi ketidaktersediaan divisi K3 dengan hanya 45% perusahaan di Jakarta mengaku
memilikinya. Hal yang sama terjadi pada perusahaan berukuran kecil.

Gambar 10. Ketersediaan Divisi K3
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Q48. Sumber: semua responden

Di antara kesemuanya, keanggotaan serikat pekerja merupakan sesuatu yang belum populer di
Indonesia. Hanya 8% perusahaan menyebutkan bahwa mereka menjadi anggota serikat pekerja,
terutama perusahaan kecil seperti perusahaan di Jakarta dan Jawa Timur. Jumlah keanggotaan serikat
pekerja lebih tinggi di antara perusahaan besar dan di antara perusahaan yang beroperasi di Riau
atau Papua (Gambar 11).

Sebagian besar dari perusahaan yang ikut serikat pekerja, merupakan anggota SPSI (Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia).

Gambar 11. Keanggotaan Asosiasi dan Serikat Pekerja
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Q49. Sumber: semua responden
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Dengan melihat Gambar 12, begitu jelas betapa tingginya kesadaran terhadap masalah HIV
dan AIDS di Indonesia. Hampir semua (97%) memahami bahwa HIV dan AIDS merupakan masalah
serius, dengan lebih dari setengah dari mereka (58%) merasa hal ini pada faktanya merupakan masalah
serius yang harus dihadapi. Di antara semua sektor, perusahaan di sektor Konstruksi dan Transportasi
tidak memandang masalah HIV dan AIDS seserius dibanding dengan sektor lain.

Gambar 12. Pandangan Keseriusan atas Masalah HIV dan AIDS di Indonesia

1 1 o)
Agak serius Tidak serius 3%

3% \ /

Serius 36%

Sangat serius
58%

QIa&b. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)

Sementara itu, setengah dari jumlah perusahaan tidak memandang HIV dan AIDS sebagai
ancaman bagi kinerja perusahaan mereka (lihat Gambar 13). Sekali lagi, sektor Konstruksi tidak melihat
isu tersebut sangat penting. Kebalikannya, sektor Transportasi menunjukkan perhatian yang lebih
tinggi (72%) dan menilai HIV dan AIDS dapat mengancam kinerja perusahaan.

Gambar 13. Pandangan terhadap Dampak Masalah HIV dan AIDS bagi Kinerja
Perusahaan

Ancaman yang
sangat serius
23%

Bukan ancaman
serius 43%
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27%
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Q2a&b. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)



Perusahaan yang menganggap HIV dan AIDS merupakan ancaman bagi produktivitas
perusahaan, menyatakan bahwa hal ini mempengaruhi ketiga perangkat kerja, yakni Produktivitas
dan Tingkat Kehadiran Kerja, Biaya Rekrutmen dan Pelatihan, serta Biaya Kesehatan (Gambar
14). Produktivitas dan Tingkat Kehadiran Kerja dipercaya memiliki dampak hebat tertinggi dari masalah
HIV dan AIDS dengan 76%; sementara Biaya Rekrutmen dan Pelatihan merupakan yang terendah
dengan 64%. Papua, dengan diikuti Kepulauan Riau merupakan wilayah yang memiliki perhatian
yang lebih tinggi terhadap dampak HIV dan AIDS pada kinerja perusahaan, dengan Jawa Timur
sebagai wilayah yang paling tidak memberi perhatian.

Gambar 14. Parameter Dampak Kinerja

Produktivitas dan
Tingkat Kehadian Bia
. ya Rekrutmen .
Kerja dan Pelatihan Biaya Kesehatan
(dalam %) 76% o
64% /1%
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35 A

Q3. Sumber: semua perusahaan yang menganggap HIV DAN AIDS sebagai ancaman bagi produktivitas perusahaan (n=414; n
terbobot=35,433)

Terlebih lagi, pandangan atas paparan HIV dan AIDS tinggi bagi kondisi lapangan kerja berisiko
tinggi (dengan sekitar 90% perusahaan menyebutkan itu). Untuk beberapa perluasan, risiko khususnya
lebih tinggi (lebih dari 90% menyebutnya begitu) bagi perusahaan yang mempekerjakan karyawan
yang jauh dari rumah tanpa keluarga mereka, mengoperasikan sarana transportasi bisnis dan
perusahaan jarak jauh dengan para pekerja yang relatif dibayar layak pada wilayah yang tinggi tingkat
pengangguran dan kemiskinannya (Gambar 15).

Gambar 15. Pandangan atas Paparan HIV dan AIDS

(dalam %)
Menjalankan sarana transportasi jarak jauh, sebagai usaha
utama atau sebagai bagian dari operasi perusahaan 32 34 26
Pekerja direlokasi secara permanen
16 33 40
Pekerja yang relatif diupah layak di daerah dengan tingkat
pengangguran dan/atau kemiskinan tinggi -13 s 37 39
Mempekerjakan sejumlah besar pekerja yang tinggal tanpa
keluarga mereka atau jauh dari rumah asal 29 42 24
Pekerja yang cenderung kembali pada daerah asal mereka
jika penugasan berakhir (sambil menunggu pekerjaan baru) q 23 40 28
Paparan tinggi Paparan menengah Paparan rendah m Tak ada paparan
terhadap risiko terhadap risiko terhadap risiko sama sekali

Q6a. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)
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Hal ini diakui oleh seluruh perusahan dengan paparan risiko tinggi. Perusahaan yang
mempekerjakan pekerja yang jauh dari rumah asal tanpa keluarga mereka mengakui bahwa perluasan

paparan risiko khususnya lebih tinggi bagi karyawan mereka (Gambar 16. Pola ini sebenarnya sama
di antara perusahaan yang tidak memiliki lapangan kerja dalam kondisi risiko semacam ini).

Gambar 16. Pandangan atas Paparan HIV dan AIDS
Memiliki pekerja yang Mempekerjakan
diupah Iayak di daerah pekerja yang tinggal Memiliki pekerja o )
yang tinggi tingkat tanpa keluarga yang pulang ke Memlhkl Menjalankan.s.arana
pengangguran/daerah mereka/jauh dari daerah asal jika pekerja yang transportasi jarak
miskin rumah asal penugasan selesai direlokasi jauh
no o= 306 398 242 173 206
nwtd. = 23,085 28,159 18,525 12,309 17,310
27
25
9
38 44

m Tak ada paparan
sama sekali (1)

Q6a&b. Sumber: perusahaan

Paparan rendah pada Paparan menengah
risiko (2)

pada risiko (3)
dengan kondisi masing-masing

24

Paparan tinggi
pada risiko (4)

Masih, terdapat sejumlah perusahaan (sekitar 3-4 dari 10 perusahaan) yang termasuk dalam
kelompok risiko lebih tinggi tidak mengindahkan dampak HIV terhadap kinerja perusahaannya
(Gambar 17).

Gambar 17. Pandangan atas Dampak HIV dan AIDS bagi Kelompok Kondisi
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bagi produktivitas perusahaan ancaman bagi produktivitas perusahaan
Q3 & 6b. Sumber: perusahaan dengan kondisi masing-masing




Tantangan terbesar yang diadapi Indonesia adalah pada tingkat kesadaran akan kebijakan HIV
dan AIDS. Jumlah perusahaan yang terbatas sebenarnya sudah dikenalkan pada kebijakan HIV dan
AIDS. Pada Gambar 18 sebagai contoh, hanya sekitar 25% perusahaan yang sadar akan Kaidah ILO
(Code of Practice) atau hanya 30% perusahaan yang sadar akan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi tentang Pencegahan HIV di Tempat Kerja. Lagipula, pada praktiknya hampir tak ada
perusahaan yang memiliki publikasi Kaidah ILO maupun aturan yang dibuat oleh Pemerintah
Indonesia.

Papua tercatat memiliki kesadaran lebih tinggi dalam dua hal seperti kebijakan maupun
penggandaan publikasi, sesmentara Transportasi, Pelayanan dan Teknologi Informasi &Telekomunikasi
merupakan sektor dengan tingkat pemahaman yang lebih baik.

Gambar 18. Kesadaran dan Akses pada Kebijakan HIV dan AIDS

a. Kode Praktik ILO b. Komitmen Tripartit c. Keputusan Menteri d. Panduan Teknis
tentang HIV dan AIDS tentang HIV dan AIDS Tenaga Kerja dan Keputusan Menteri 68/
di Dunia Kerja di Tempat Kerja Transmigrasi 68/2004 2004

tentang Pencegahan
HIV di Tempat Kerja

30
25 16 17
4 2 4 4
I T T I T _—‘
Sadar m  Memiliki buku kopian

Q7&8. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)

Saat ini, sumber kesadaran hanya terbatas di media; dengan lebih dari 70% responden menunjuk
media sebagai sumber. Sementara lembaga, seperti pemerintah, LSM dan halnya KPA masih memiliki
peran kecil dalam membangun kesadaran akan HIV dan AIDS. Mungkin, lembaga tersebut dapat
berperan lebih baik dimasa mendatang, karena perusahaan meyakini lembaga semacam Departemen
Kesehatan serta Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi bertanggungjawab untuk membangun
kesadaran (Gambar 19).

Gambar 19. Lembaga yang Bertanggungjawab untuk Menggugah Kesadaran

(dalam %)
Departemen Kesehatan 41 21
[ E
. . . 40 41
Pemerintah (Dinas Tenaga Kerja)
[ E
Spontan
14 65 Dibantu
KPA )
- 19 m Paling Banyak
11
LSM 4
I
Serikat Pekerja 8 26

Qlla/b/c. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)
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Hampir mirip, kedua departemen juga nampak bertanggungjawab dalam menyediakan panduan
bagi penerapan kebijakan HIV dan AIDS (lihat Gambar 20 di bawah ini).

Gambar 20. Lembaga yang Bertanggungjawab untuk Menyediakan Panduan

(dalam %)
Pemerintah (Dinas Tenaga Kerja) 39 35
-
38 20
Departemen Kesehatan
| F
Spontan
23 51 Dibantu
KPA .
-24 m Paling Banyak
13 34
LSM
| E
ILO/badan terkait PBB 6 23

QIlla/b/c. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)

Di Indonesia, program HIV dan AIDS belum berkembang dengan baik. Pada praktiknya, sangat
sedikit perusahaan (kurang dari 10%) yang sebenarnya menerapkan program tentang HIV dan AIDS
pada karyawan mereka. Sebagaimana diduga, perusahaan menengah — besar lebih maju dalam
penerapan program tersebut, dengan 18% serta 26% perusahaan memiliki program HIV dan AIDS (
lihat Gambar 21).

Selain itu, sektor Migas dan Pertambangan, serta Manufaktur, Transportasi dan Pelayanan,
memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi atas penerapan program HIV dan AIDS.

Gambar 21. Sudahkah Perusahaan Melakukan Program Terkait HIV dan AIDS bagi
Karyawan Mereka?

Papua
(Papua
Total  DKIJakarta  Jawa Timur Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
Papua)
no= 803 272 251 145 135 400 242 161 (dalam %)
nwid. = 62561 28,687 29,720 2378 1776 46,610 12,761 31 90
. 6 8 7 g 18
44 26 va
94 88 95
92 92 56 82 74 Tidak

QI12. Sumber: semua responden



Papua merupakan satu-satunya wilayah yang memiliki angka yang sangat signifikan daripada
daerah lainnya. Alasan yang mungkin di baliknya adalah banyak perusahaan kecil dan menengah
yang sebenarnya merupakan pemasok perusahaan besar (misalnya Freeport), dan sebagai perusahaan
pelayan, mereka dituntut untuk mengikuti aturan klien mereka juga dengan program HIV dan AIDS
mereka (seperti pelatihan).

Kebanyakan (lebih dari 70%) perusahaan yang mengaku memiliki program terkait HIV dan AIDS
juga mengklaim bahwa mereka memerlukan waktu kurang dari 6 bulan untuk memulai program HIV
dan AIDS setelah mereka diterangkan oleh kebijakan HIV dan AIDS seperti yang tampak pada Gambar
22 di bawah ini.

Gambar 22. Saat Ketika Perusahaan Mulai Memiliki Program HIV dan AIDS

Papua
(Papua
Total  DKIJakarta  Jawa Timur Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
Papua)
noo= 145 32 43 10 60 50 53 42 (dalam %)
nwtd.= 5208 1,855 2418 155 781 2134 2,254 820
27 25 35 ? 14 14 Lebih dari 6
41 45 bulan
98
86 86
73 75 6 bulan atau
6> 59 55 kurang

Q15. Sumber: memiliki program HIV dan AIDS

Bagi perusahaan ini, motivasi utama untuk menerapkan program tersebut begitu beragam,
namun paling banyak ditentukan oleh motivasi internal (sekitar 85%) (misalnya perhatian individu di
dalam perusahaan kepada pekerja, visibilitas penyakit ini atau tingkat keamanan pekerja itu sendiri
untuk jauh dari penyakit tersebut) seperti terlihat pada gambar 23. Sementara itu, faktor eksternal
masih penting untuk beberapa hal, terutama pada aturan pemerintah.

Gambar 23. Alasan untuk Menerapkan Program HIV dan AIDS

Perhatian kepada pekerja kami/individu di dalam 48
perusahaan yang memiliki perhatian pada masalah ini

Visibilitas penyakit ini 17 37

Untuk keamanan pekerja dari HIV dan AIDS atau 32
untuk mengantisipasi penyebaran HIV dan AIDS di 3 Alasan

antara para pekerja -
) o ) 20 Alasan Utama
Untuk menjaga kinerja para pekerja

Para pekerja/pengusaha memahami betapa
bahanyanya HIV dan AIDS, namun tak perlu takut 13
terhadapnya |13

Menaati persyaratan legal dari pemerintah 10

Dorongan dari asosiasi 15

Q13&14. Sumber: memiliki program HIV dan AIDS (n=145; n terbobot=>5,208)
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Pola yang sama terjadi lintas provinsi dan ukuran perusahaan. Dorongan dari asosiasi lebih
berpengaruh pada perusahaan besar, serta perusahaan di Jakarta (lihat Gambar 24). Sementara bagi
perusahaan kecil dan perusahaan di Jawa Timur, alasan untuk mempertahankan kinerja para pekerja
juga merupakan penggerak penting bagi mereka untuk menerapkan program HIV dan AIDS (lihat
Gambar 25).

Gambar 24. Alasan untuk Menerapkan Program HIV dan AIDS

PROVINSI UKURAN
TOTAL ‘ : Papua :
DKI Jakarta Jawa Timur Kep. Riau (Papua Barat, Kecil ~ Menengah Besar
& Papua)
n= 145 32 43 60 50 53 42
Nwtd. = 5208 1855 2418 781 PARZ] 2254 820
% % % % % % %
Dorongan internal (net) 100 100 100 100 100 100 100 100
Perhatian kepada pekerja kami/individu di dalam
perusahaan yang memiliki perhatian pada masalah ini 78 87 73 100 65 70 84 78
Visibilitas penyakit ini 37 19 42 55 58 42 34 31
Untuk keamanan pekerja dari HIV/AIDS atau
untuk mengantisipasi persebaran HIV/AIDS 32 16 37 31 52 47 15 41
di antara para pekerja
Untuk menjaga kinerja para pekerja 20 11 31 - 10 35 11 7
Para pekerja/pengusaha memahami betapa bahaya-
nya HIV/AIDS, namun tak perlu takut terhadapnya B 16 7 . 2% 3 B K
Mempengaruhi anggaran perusahaan 7 10 6 - 2 12 9
PR opportunity 6 10 2 - 12 4 10 3
Karena HIV/AIDS adalah penyakit menular 2 6 - - - - 4 3
Dorongan eksternal (nett) 45 72 25 69 39 40 43 64
Menaati persyaratan legal dari pemerintah 33 54 24 49 11 33 29 49
Dorongan dari asosiasi 15 27 2 12 28 17 10 Q26D
Penerapan kebijaksanaan global 8 17 53 2 3 15 2

Q13. Sumber: Perusahaan yang memiliki program HIV dan AIDS

Gambar 25. Alasan Utama untuk Menerapkan Program HIV dan AIDS

PROVINSI UKURAN
Total A Papua :
DKI Jakarta  Jawa Timur Kep.Riau  (Papua Barat Kecil Menengah Besar
& Papua)
32 43 10 60 50 53 42
5208 1855 2418 155 781 2134 2254 820
% % % % % %
Dorongan internal (net) 85 76 91 92 88 87 87 76
Perhatian kepada pekerja kami/individu di dalam
perusahaan yang memiliki perhatian pada masalah ini a8 65 38 61 38 3 >4 >8
Visibilitas penyakit ini 17 6 16 31 43 24 13 9
Untuk menjaga kinerja para pekerja 12 25 - - 23 5
Para pekerja/pengusaha memahami betapa bahaya- 3 4 2 . 2 . 7 B
nya HIV/AIDS, namun tak perlu takut terhadapnya
Untuk keamanan pekerja dari HIV/AIDS atau
untuk mengantisipasi persebaran HIV/AIDS 3 1 5 - 3 1 3 9
di antara para pekerja
Mempengaruhi anggaran perusahaan 2 - 5 - 5
Dorongan eksternal (nett) 15 24 9 8 12 13 13 24
Menaati persyaratan legal dari pemerintah 10 14 9 8 3 10 6 21
Dorongan dari asosiasi 3 6 - - 5 2 4 3
Penerapan kebijaksanaan global 2 4 - - - - 4 -

Q14. Sumber: memiliki program HIV dan AIDS



Di antara perusahan yang mengaku menyelenggarakan program HIV dan AIDS, prakarsa
pencegahan dan pendidikan secara khusus merupakan apa yang perusahaan lakukan untuk pekerja
mereka (100% mengaku melakukan program semacam ini). Program pencegahan dan pendidikan
pada pokoknya dilakukan dengan menyediakan informasi di tempat kerja (83%), dengan memberikan
poster, brosur, panflet, selebaran, dan sebagainya; diikuti dengan menyediakan peringatan universal
(44%) seperti program pendidikan bagi pekerja (lihat Gambar 26).

Gambar 26. Program HIV dan AIDS yang Diterapkan

Terlaksana Terlaksana
saat ini rutin
= Prakarsa pencegahan dan pendidikan 100%
+ Menyediakan informasi di tempat kerja tentang HIV DAN AIDS 83% 42%
+ Menyediakan peringatan universal 44% 23%
+ Program pendidikan bagi rekrutan baru (oleh pihak manapun) 32% 17%
+ Program pendidikan bagi pekerja saat ini (oleh pihak manapun) 31% 19%
= Akses bagi perawatan, dukungan dan penanganan HIV bagi
pekerja positif HIV 59%
+ Memastikan akses bagi jaminan kesehatan atau laba perusahaan  28% 14%
+ Memulai bimbingan sukarela secara rahasia 25% 9%
+ Mengembangkan program untuk mendukung penanganan 19% 11%
melekat
= Keterikatan dengan sektor publik atau komunitas lokal 29%
+ Secara aktif berpartisipasi dalam organisasi/jaringan
Dunia Usaha dan AIDS (Business and AIDS) 20%
= Melakukan pemantauan, evaluasi dan pelaporan tentang
program yang telah diselenggarakan 23%
= Bekerja sama dengan asosiasi pengusaha atau pemasok 13%

Sumber: Perusahaan yang telah menyelenggarakan prakarsa HIV dan AIDS (n=145; n terbobot=5,208)

Program tentang penyediaan akses bagi perawatan/dukungan/penanganan HIV (seperti
misalnya menyediakan akses bagi jaminan kesehatan/keuntungan perusahaan atau memprakarsai
bimbingan sukarela secara rahasia) merupakan yang lebih rendah pada umumnya (hanya 59% klaim
yang melakukan itu). Menyediakan akses bagi jaminan kesehatan/keuntungan perusahaan, serta
memprakarsai bimbingan konseling sukarela secara rahasia serta pengujian merupakan apa yang
hampir semua perusahaan lakukan.

Sedikit sekali perusahaan yang terikat dengan sektor publik/komunitas lokal atau melakukan
pemantauan/evaluasi/pelaporan program atau memiliki kerja sama dengan asosiasi pengusaha/
pemasok tentang isu ini.

Celakanya, setengah dari perusahaan yang mengklaim telah melakukan semua program tersebut
di atas tidak melakukannya secara reguler.

Program pendidikan layak harus dilakukan karena sebagian besar perusahaan merasa apa yang
mereka miliki saat ini sudah memadai.
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Hanya sedikit perusahaan yang sebenarnya menyelenggarakan program terkait HIV dan AIDS
pada perusahaan mereka, seperti dijelaskan dalam bagian terdahulu. Kemudian, keseriusan
perusahaan untuk menerapkan program HIV dan AIDS dipertanyakan.

Beberapa pertanyaan mendasar perlu untuk dilontarkan: Apakah status sebenarnya kebijakan
HIV dan AIDS yang dimiliki? Serta, apakah mereka memiliki anggaran berkala dalam
menerapkan program terkait HIV dan AIDS?

Nyatanya, hampir semua perusahaan tidak memiliki kebijakan tertulis tentang HIV dan AIDS,
dengan hanya sekitar 13% yang mengaku memilikinya. Perusahaan besar, seperti yang diduga,
memiliki tinkat yang lebih tinggi (22%) dalam kepemilikan kebijakan tertulis.

Juga penting untuk dicatat bahwa kira-kira 28% perusahan memiliki kebijakan namun dalam
bentuk informal. Lihat Gambar 27 di bawah ini supaya lebih rinci.

Gambar 27. Status Perusahaan yang Memiliki Kebijakan HIV dan AIDS

Papua
(Papua
Total DKI Jakarta  Jawa Timur  Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
Papua)
n = 145 32 43 10 60 50 53 42 0
nwtd. = 5208 1,855 2,418 155 781 2,134 2,254 820 (dalam %)

= = = @\ e 5 OE A

77
59 61 59 60 47

31 44

T
m Perusahaan kami memiliki kebijakan tertulis tentang HIV dan AIDS
Perusahaan kami memiliki kebijakan informal non-diskriminatif tentang HIV dan AIDS
Perusahaan kami tidak memiliki kebijakan tentang HIV dan AIDS

Q18a. Sumber: Perusahaan yang memiliki program HIV dan AIDS

Di antara 23 perusahaan yang mengaku memiliki kebijakan tertulis tentang HIV dan AIDS, banyak
dari mereka memasukkannya ke dalam peraturan perusahaan. Hanya sedikit yang memiliki kebijakan
tertulis ini menyatukannya ke dalam kesepakatan kerja bersama. Isi materi kebijakan tersebut hampir
seluruhnya tentang penyediaan pendidikan HIV dan AIDS bagi seluruh pekerja serta komitmen untuk
menerapkan program terkait HIV dan AIDS di tempat kerja.

Anggaran yang dialokasikan oleh perusahan untuk program pencegahan HIV dan AIDS benar-
benar membuktikan bahwa perusahaan belum memiliki perhatian yang cukup terhadap wabah ini.
Kira-kira 91% perusahaan menyebutkan bahwa mereka tidak memiliki anggaran teratur untuk
pencegahan HIV dan AIDS; hanya 9% perusahan yang mengaku memiliki anggaran reguler untuk
menerapkan program terkait HIV dan AIDS (lihat Gambar 28).



Gambar 28. Anggaran Teratur untuk Program Pencegahan HIV dan AIDS

Papua
(Papua
Total ~ DKIJakarta Jawa Timur  Kep. Riau Barat & Kecil Menengah Besar
Papua)
noo= 145 32 43 10 60 50 53 42 (dalam %)
nwtd. = 5208 1855 2418 155 781 2134 2254 820
Tidak memiliki
B anggaran
91 82 93 97 85 93 reguler
Memiliki
. 18 20 15 anggaran
7 7 > 7 ' reguler

Q21. Sumber: Perusahaan yang memiliki program HIV dan AIDS

Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini (lihat Gambar 29), perusahaan yakin bahwa ada
3 aspek yang memiliki dampak dalam mengintensifkan penerapan program terkait HIV dan AIDS.
Pendampingan Teknis tentang program pencegahan dan pendidikan merupakan aspek yang
memiliki dampak tertinggi dengan 89% perusahaan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
mengintensifkan respon perusahaan terhadap program HIV dan AIDS.

Gambar 29. Aspek untuk Menggencarkan Kepatuhan Perusahaan Melalui Program
HIV dan AIDS.

Kebijakan yang Pendampingan teknis
berkaitan dengan HIV Linakungan van disediakan untuk
dan AIDS di tempat gkongush)’/ 9 program pencegahan
kerja membaik dan pendidikan
47
55 57
24
12 T 7
m Sangat Tidak Ragu- Setuju ®m Sangat
Tidak Setuju Setuju ragu Setuju

Q32. Sumber: semua responden (n=803; n terbobot=62,561)
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Jika kebijakan yang terkait HIV dan AIDS di tempat kerja makin membaik (antara lain STI
dan penanganan HIV dan AIDS tercakup dalam Jamsostek, Keputusan Menteri 68/2004 ke dalam
UU dan mengandung sanksi hukuman jika tidak menerapkannya), mayoritas perusahaan (sekitar
82%) mengaku akan dapat menggencarkan respon mereka terhadap HIV dan AIDS. Perusahaan
besar dan perusahaan yang beroperasi di Papua menunjukkan respon yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang lainnya dalam hal ini.

Sementara itu, untuk lingkungan yang kondusif (misalnya pemerintah menyediakan skema
pengurangan pajak bagi penerapan program HIV dan AIDS, penyediaan kondom oleh BKKBN),
responnya juga positif dengan sekitar 65% klaim bahwa faktor ini akan mengintensifkan respon
mereka terhadap masalah HIV dan AIDS. Pola yang sama menunjukkan bahwa perusahaan di Papua
memperlihatkan respon positif yang lebih tinggi.

Serupa, jika pendampingan teknis disediakan untuk program pencegahan dan pendidikan,
hampir semua perusahaan, terutama perusahaan di Papua percaya hal ini akan mengintensifkan
respon mereka terhadap HIV dan AIDS.

Pada level spontan, informasi melalui pelatihan langsung pada dasarnya itulah yang diperlukan
oleh perusahaan dalam rangka mengintensifkan respon mereka atas kebijakan HIV dan AIDS.

Lihat Gambar 29 untuk lebih rinci.

Gambar 29. Motivator yang Ditunjuk untuk Menggencarkan Respon Perusahaan

Ketersediaan Informasi (Nett) 67 71 65 69 24 67 67 70
Pelatihan/sosialisasi/prakarsa dari pemerintah/Depkes/departemen
terkait lainnya tentang HIV/AIDS 38 42 3 49 2 36 41 45
Pemberian pelatihan/konseling/seminar tentang dampak buruk
HIV/AIDS 18 17 19 15 2 18 15 18
ﬁ?\r/r}i?ggn brosur/selebaran bagi pekerja tentang bahaya 9 8 1 5 ) 9 8 10
Dorongan Eksternal (Nett) 30 25 33 28 48 29 32 33
Persyaratan legal dari pemerintah 15 16 13 20 36 14 19 23

Sanksi tegas dari pemerintah bagi perusahaan yang tidak

menerapkan program HIV/AIDS 2 1 2 1 12 2 2 2
Dorongan Internal (Nett) 15 14 15 15 34 16 14 13

Visibilitas penyakit tersebut 10 7 12 7 19 10 8 7

Perhatian terhadap pekerja/individu di dalam perusahaan yang

menaruh perhatian pada masalah ini 4 6 1 / 14 4 4 2

Sumber: semua responden

Komponen kunci tersebut diharapkan akan mengembangkan respon perusahaan terhadap
implementasi kebijakan HIV dan AIDS.



Kebanyakan perusahaan (70%) mengaku bahwa kondisi bebas HIV dan AIDS bukan
merupakanbagian dari sistem rekrutmen mereka, seperti terlihat pada Gambar 30. Meski demikian,
jika dibandingkan dengan daerah lainnya, lebih banyak perusahaan di Kepulauan Riau dan Papua
memiliki kondisi bebas HIV dan AIDS sebagai syarat rekrutmen dengan masing-masing 40% dan
49%. Perusahaan yang lebih besar secara lelatif lebih ketat dalam kebijakan rekrutmen dengan memiliki
bebas HIV dan AIDS sebagai syarat rekrutmen daripada perusahaan yang lebih kecil. Perusahaan
yang memiliki kondisi bebas HIV dan AIDS sebagai syarat rekrutmen telah memiliki beberapa rangkaian
cek-up medis/kesehatan untuk mengetahui calon tenaga kerja positif HIV dan AIDS.

Gambar 30. Apakah Kondisi Bebas HIV dan AIDS adalah satu Syarat Rekrutmen bagi
Karyawan Baru?

30% Bebas HIV DAN
AIDS adalah syarat

70% Bebas HIV DAN
AIDS bukan syarat

Q33. Sumber: semua responden

Meski demikian, suka atau tidak, diskriminasi di tempat kerja lantaran karyawan terjangkit HIV
dan AIDS masih berlangsung. Dalam praktiknya, mereka masih akan menolak rekrutan baru yang

mereka temukan positif HIV dan AIDS (lihat Gambar 31 di bawah). Hal ini terjadi lintas daerah sektor
dan sektor.

Perusahaan yang memiliki bebas HIV dan AIDS sebagai syarat untuk rekrutmen memiliki beberapa
rangkaian cek-up medis/kesehatan untuk mengetahui apakah pelamar kerja positif HIV dan AIDS.

Gambar 31. Akankah Perusahaan Melanjutkan Proses Rekrutmen jika Rekrutan
Baru telah Terinfeksi?

Tergantung pada
kondisi pekerja 12%

1 (o)
Akan melanjutkan 7 A:/

TIDAK akan
melanjutkan 82%

Q35. Sumber: semua responden
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Seperti yang terlihat pada Gambar 32, terdapat beberapa langkah yang diambil oleh perusahaan
jika mereka melanjutkan merekrut pekerja positif HIV. Dengan menyediakan akomodasi yang
memadai serta memastikan akses untuk jaminan kesehatan dan keuntungan perusahan
merupakan beberapa tindakan penting yang akan perusahaan lakukan. Penyediaan perawatan dan
penanganan, jaminan privasi dan kerahasiaan, serta lingkungan yang terbuka dan mendukung
merupakan prioritas kedua.

Gambar 32. Jika Melanjutkan Rekrutmen, Apa yang Akan Perusahaan Lakukan
terhadap Pekerja yang Terinfeksi?

Menyediakan akomodasi yang memadai (penyesuaian
tugas, lingkungan kerja, jam kerja dan kondisi kerja, 62

termasuk waktu istirahat)
Memastikan akses untuk jaminan kesehatan _ 53
dan keuntungan perusahaan

Menyediakan perawatan dan penanganan untuk
infeksi ikutan umum

1

Menjamin privasi pekerja yang terkena dan _

menjamin kerahasiaan

1

Menyediakan sebuah lingkungan yang terbuka,

menerima dan mendukung bagi pekerja yang _ 35
terungkap status HIV mereka
Menyediakan fasilitas untuk pengiriman penanganan
antiretroviral (ART) yang didanai oleh pemerintah - 22

Menyediakan fasilitas bagi kelompok pendukung
mandiri dan konseling - 19

Q36. Sumber: Klaim melanjutkan proses bahkan jika rekrutan baru terjangkit positif HIV (n=59; n terbobot=4,294)

1

1

Perusahaan tersebut, yang mengatakan bahwa keberlanjutan proses rekrutmen pekerja akan
bergantung pada kondisi pelamar, mengaku bahwa kondisi kesehatan dan keterampilan khusus
pelamar merupakan hal penting yang mereka pertimbangkan ketika mereka mempekerjakan karyawan
yang positif HIV sebagaimana tampak pada Gambar 33 di bawah ini.

Gambar 33. Pertimbangan tentang Merekrut Pekerja yang Positif HIV

Kondisi kesehatan pekerja yang memungkinkan
melakukan pekerjaan

Ketrampilan khusus pekerja _

Kelangkaan tenaga kerja

Q37. Sumber: Tergantung pada situasi, dengan masih mempertimbangkan pekerja positif HIV dan AIDS yang baru
saja direkrut (n=115; n terbobot=7,269)



Mayoritas (sekitar 58%) perusahaan akan masih menerapkan kondis bebas HIV dan AIDS sebagai
syarat untuk promosi karier (lihat Gambar 34 di bawah). Pola yang sama terjadi lintas provinsi dan
sektor. Hanya pada sektor Pelayanan dan Teknologi Informasi & Telekomunikasi yang memiliki jumlah
perusahaan lebih sedikit yang mensyaratkan bebas HIV dan AIDS untuk promosi pekerjaan, dibanding
dengan sektor lainnya.

Untuk rotasi pekerjaan, kebanyakan perusahaan (sekitar 61%) juga tidak menuntut bebas HIV
dan AIDS sebagai syarat. Sekali lagi, sektor Pelayanan serta Teknologi Informasi & Telekomunikasi
cenderung lebih sedikit rigid dalam persyaratan ini. Berarti, lebih banyak perusahaan pada sektor ini
tidak memberlakukan persyaratan bebas HIV dan AIDS untuk rotasi pekerjaan daripada sektor lainnya.

Untuk Penghentian Kerja, perusahaan terkutubkan menjadi dua praktik berbeda. Sekitar
setengah jumlah perusahaan mengaku bahwa menjadi positif HIV dan AIDS menyebabkan terminasi
pekerjaan, sedangkan separuh lainnya tidak. Jumlah perusahaan yang mengaku HIV dan AIDS
menyebabkan penghentian kerja lebih sedikit di Kepulauan Riau dan Papua. Dengan melihat rincian
menurut sektor, terdapat indikasi bahwa secara relatif lebih banyak perusahaan di sektor Manufaktur,
Migas dan Pertambangan, serta Pelayanan memberlakukan kondisi positif HIV dan AIDS sebagai
ketetapan yang membuat penghentian pekerjaan di perusahaan mereka; sementara sektor Konstruksi
menunjukkan pola lainnya.

Gambar 34. Apakah Kondisi Bebas HIV dan AIDS Menyebabkan Aspek Berikut Ini?

Syarat untuk promosi Syarat untuk rotasi Syarat untuk
karier kerja penghentian kerja
39
42 5
Ya
58 61 48 Tidak

Sumber: semua responden

Mayoritas (82%) perusahaan yang memberhentikan karyawan yang terinfeksi HIV dan AIDS
mengaku bahwa mereka menyediakan pemotongan pesangon bagi mereka, dengan mengikuti
standar Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Hanya di Papua, lebih banyak perusahaan yang
mengaku membayar lebih tinggi daripada standar tersebut (Gambar 35).

Lintas sektor, sektror Transportasi dan Manufaktur cenderung memiliki jumlah perusahaan yang
lebih sedikit yang menyediakan pemotongan pesangon bagi pegawai yang diberhentikan karena
terinfeksi HIV dan AIDS dibandingkan dengan sektor lainnya (Gambar 36).
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Gambar 35. Apakah Karyawan Terinfeksi HIV dan AIDS yang Diberhentikan
Menerima Potongan Pesangon?

Papua
(Papua
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m Lebih tinggi daripada
standar Depnaker

w  Mengikuti standar

m Lebih rendah daripada
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standar Depnaker
Q42. Sumber: Klaim bahwa pekerja yang diberhentikan karena terinfeksi HIV dan AIDS menerima pesangon

Gambar 36. Apakah Pekerja Terinfeksi HIV DAN AIDS yang Diberhentikan Menerima
Potongan Pesangon?

Teknologi
Migas dan Informasi
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37
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Q41. Sumber: Klaim bahwa kondisi terinfeksi HIV dan AIDS menyebabkan penghentian kerja
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Q42. Sumber: Klaim bahwa pekerja yang diberhentikan karena terinfeksi HIV dan AIDS menerima pesangon




Terakhir namun penting, hanya sekitar 1/3 dari jumlah perusahaan yang menyediakan tes
kesehatan reguler bagi para karyawan. Di antara jumlah kecil tersebut, hanya 31% jumlah perusahaan
yang menyertakan tes HIV dan AIDS dalam program mereka (lihat Gambar 37 di bawah ini).

Gambar 37. Apakah Tes Kesehatan Reguler Disediakan bagi Karyawan?

o -
71% Tidak 31% termasuk tes

0,
29% Ya HIV dan AIDS

Q43. Sumber: semua responden
Q44. Sumber: Menyediakan cek kesehatan requler bagi karyawan

Pola yang sama juga terjadi lintas provinsi dan sektor, dengan perbedaan relatif kecil:

e Perusahaan besar dan menengah cenderung memiliki tes kesehatan bagi karyawan mereka
dibandingkan perusahaan kecil. Termasuk perusahaan di Papua.

e Di Kepulauan Riau, jumlah perusahaan yang memiliki tes HIV dan AIDS dalam tes kesehatan
reguler lebih tinggi daripada wilayah lainnya.

e  Perusahaan minyak, gas dan pertambangan cenderung memiliki tes kesehatan reguler bagi
kayawan dibandingkan sektor lainnya, seperti perdagangan, pabrik, konstruksi, transportasi
sebaliknya.

o  Sekitar 40% perusahaan di sektor minyak, gas, pertambangan, sektor konstruksi, serta sektor
Transportasi mempunyai tes HIV dan AIDS dalam cek kesehatan reguler mereka. Sektor lainnya
sebaliknya.
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PERSEPSI TERHADAP DAMPAK DAN PENYEBAB HIVIAIDS DI DUNIA KERJA
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2. AWAREMNESS & TANGGAPAN TERHADAP KEELJAKAN TENTANG HIV! AIDS
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3. RECOGNITION OF HIVIAIDS ISSUES AND POLICY ADOPTION
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JANGAN DIBANTU oo NoT A0
313, Apa saja yang menjadl alasan bagl perusahaan Anda untuk akhimya melakukan sesustu untulk melaksanakan
program HIV/AIDS di dunia kerja? PROBE: Ada lainmya? Lainnya? MA what ware the masans of pour company Srally ovd

SOt fo implamant e ML IOS peograme activhy in she won'd of work? PROBE. Anything slse? Anpthing afse? WA

INTERVIEWER : TULISKAN JAWABAM RESPOMDEN DI KOTAR IMI DAN PINDAHKAN JAWABAN KE TABEL

BERIKUT (KOLOM Q13 DENGAN MELINGKAR] KODE YANG SESUAI WRITE DOWN RESPOMDENTS ANSWERS i THE
BOX ABOVE AND TRANSFER THEM TOTHE BELOMW GRID [COLUMN QT3] 8Y CARCLING THE AFPROPRIATE CODES.




014, Dari semua alasan yang telah anda sebutkan tadi, mohon bentabu saya mana yang merupakan alasan utama bagi
perusahaan Anda melaksanakan progam/ aktivitas HIVIAIDS di tempal kerja? SA of sl the reasans yow've jual menioned,

rease (el e whichh ome (@ the mafor resson G pour I dha HIAIDS aciivly i e worky of work ? 54
13 14
MA SA
Dorongan darn as05iasi Encoorapemant from asscoision 1 1
Mengikuti paraturan pamearintah Complying legel reg from o t 2 2
Malaksanakan kebijakan global (mis. Untuk perusahaan internasional) implemaniing globa q q

PGy Ve, for fernaliond comparag

Perhatian terhadap pekerja kami' ada orang-orang di perusahaan yang rmemiliki

perhatian terhadap hal ini 4 4
COMCRITLE o our waukans o imoiwouals within: e company lave concerms of dha setyact

Terlinatmya’ keberadaan penyvakil lersebut di sekitar kita (mis, Ada sesecrang di

perusahaan di Indonesia yang telah tarlular) viseoty af the desaase fo.g.. samabody i tho 5 5
i oot A st iirier S SOS! S SRS
Mempengaruhi biaya bisnis peresahaan amctog company's businass sast B G
Kesempatan untuk kampanye PR/ Hurmas PR sppoammily ¥ T
Lainnya [ssbutkan) ows (specry) " "
. Lamn:.-a [mutkan] mﬁwm ................................................................ 9 ............ 9 ......
R - J ....................................................................................
yai ] ’ 10 10

215, Berapa lama setelah pertama kali tahu tentang kebijgkan HWPAIDS di dunia kega, perusahaan Anda akhimya
melakukan sesuatu untuk melaksanakannya? How fong affer tha fime pog A imew abaut HIVALDE palicy in fe wadd of work, dhat
your company finally o something fo implement 7

Bulan Months

INTERVIEVWER:

& CATAT DALAM “BULAN", MISALNYA 6 BULAN, TULIS “08°, JIKA 2 TAHUN, TULIS “24" BULAN. RECORD N
WMONTHE EG. 6 MONTH, WRITE DOWW AS 06 MONTH, F 2 VEARS, WRITE DOWN A5 24 MONTHS

& JIKA PELAKSANAAN DILAKUKAN SETELAH LEBIH DARI 6 BULAN, TANYA Q16 SELAIN ITU, LANGSUNG KE
Q18a, DET. /F WFLEMENTATION 13 DONE AFTER MORE THAN SMOWTH, ASK Q18 OTHERWISE. SKIF TO O18a, als

Q16 17 UNTUK MEREKA YANG MENJAWAER "LEBIH DARI ENAN BEULAN DI Q15 ARE FOR THOSE WHO ANSWER HORE
THAMN 6 MONTH IN Q15

JANGAN DIBANTU umanes
216, Anda mengalakan bahwa perusahaan Anda telah melakukan sesuatu unbuk menerapkan kebijakan HIVIAIDS di
dunia kerja setelah.. [JAWABAN DI Q15] bulan. Apa alasan perugahaan Anda TIDAK menerapkan hal tersebut
segera setelah mengetahui tertang kebijakan HWAIDS di dunia kerja? PROBE: Apa lagi? Apa lagi? MA
?’nﬂsmmnumpinpn'mwmmsmﬁ‘ﬂng ta implomant HILSAIDE pelicy i tha warld of work ar . [ANSWER AT Q15 months. Wit war tha
LLLEH n’yﬂt:.’r‘::ﬂmlrﬁﬂi" fali aduly aflor & i ol e HIVEAITHS policy i the warl of work ? PROBE. Anpihieg sise?
— Amyffung alse? M

INTERVIEWER - TULISKAN JAWABAN RESFONDEN Dl KIOTAK INI DN FINDAHKAM JAWABAM KE TABEL
BERIKUT (KOLOM Q16 DENGAN MELINGKARI KODE YANG SESUAI waiTE DOWN RESPONOENTS ANSWERS W THE
B ABOVE AND TRANSFER THEM TOTHE BELOW GRID [COLUMN QT6) 8Y CIRCLING THE ARFROFRIATE CODES.
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Q17 Dari semua alasan yang telah Anda sebutkan tadi, mohon beritahw saya mana yang merupakan alasan utama bagi
perusahaan Anda tidak melaksanakan hal tersebut setelah mengetahui adanya kebijakan HIVIAIDS di tampat
kesja? SA O all e reasans you've jus! menhaned, phase fal me wivch ane i e major reasen for yoor commpany NOT 1o imakermend {

irreckalaly @l knarang about Fe M WEDS pahey o he world of work? SA

Q16 Q17
MA S5A
Pragedur intemal perusahaan (mis, periy wakiu uniuk mendapal persetujuan dari
atasand kantor pusat! dil, perlu wakiu unfuk sosizlisssi de dil ) 1 9
infornal CompaTy proceckany’ acmnisiration (o.g., neod fime o offictailly ave & approvod by op managqerass’
i e ale, nead Bone o sociakze the kdea, ale |
Tidak mendapatkan salinan’ hardeapy kebijakan' peraturan tersebut 2 2
Do ot oabva! ravd copy of the poliohes
Tidak ada derongan dar asosiasi vo amant fiom 3 3
Tidak ada dorongans pengarahan sosialisasi darl pemeriniah, Depariemen Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Mo sncoursgement guidancs £ S0cklzalion IGm govwemiment, (8. Mar Powsr and 4 4

BN S S
Tidak ada perintah dar kantor pusat! stasan s mstuchan e the head afcs fop managamant 5
Tidak ada kebljakan ghobal mengenal hal tersebut Mo globed policy an ¥ f
Tidak ada bukti ryata penyakit lersebat (mis, bdak ada pegawal! pehcer]a yang tertular) e 7 7
visibie evidance of the desease (o.q., mone of our emplopens’ warkers had been nfac
Tidak ada pengaruh terhadap kinerja produktifitas perusshaan so affos an aur campany a &

, ProcUctity penc/me T R S
Tidak ada penganuh terhadap pembiayaan perusahaan e sfect an sampany’s husimess cost g g
F.ami tidak di dalam bidang yang rentan terhadap penularan HWVWAIDS we am nof in he 10 10

bt o U W S—
Lainnya [sebutkan] Obers (speciy) 11 31
Lainnya [sebutkan) tsers (spoci) 12 i2

. I_.amn:.-a ['E.Etlutk_al'l] ....... - J ................................................................ 1 3 .......... 13 ......

4. KEBIJAKAN HIV/AIDS DI TEMPAT KERJA & IMPLEMENTASI PROGRAM

HIVIANDRS WORKPLACE POLICY & PROGRAM IMPLEMENTATION

TANYAKAN FADA SEMUA YANG MENJAWAE KODE 1 PADA Q12 Ask ALL WHD ANSWER CODE 1 AT Q12

Berbicara fentang apa yang dilakukan perusahaan Anda uniuk menerapkan kebijakan HIVIAIDS di dunia kera...

Talhing about fhe Mvegs Mal your compaensy oo fo implemant ha SIS podoy i She wond of wark,

BACAKAM mseapour
18a. Berkenaan dengan kebijakan HIVIAIDS manakah permyataan yang seswai dengan perusahaan Anda? 54

Wity napard fo o BINVGAIDES policy, wivch of the following is bue for pour company? 54

Ferusahaan kami tidak punya kebijakan tentang HIVAAIDS ow 1
campany doas mal have pakcy reganding FIVGANDS

< LANJUT KE Q19

Perusahaan kami punya kebijakan informal anti-diskriminasi 5 SHIP TO G99
HIVFAIDS Our compansy has an informal non-disoriminatory HIVAMOS poNop

Perusahaan kami punya kebljakan tertulls tentang HWAIDS ouwr 3 = T Q18b, ETC.
campany has & weitham S0 pakcy KE Gige. DLL

KARTU BANTU & BACAKAN =sHoW CARD & READ OUT
Q18kb. Dengan tingkat kewenangan seperti apa kebijakan tertulis tentang HVAIDS yang diterapkan di perusahaan Anda

saal ini? Apakah.... SA Which level of authorty doss ihe coamenl writfer SIS policy okt in your company Pls il 7 54
Terintegrasi dengan Peraturan Sumber Daya Manusia infegraded to Human Rescwms mgulaton 1
Terintegrasi dengan Ketetapan Direkiur’ Dewan Direksl tegeated 1o tireeiorss haard of dractors tecns 2
Terimegrasi dengan Peraturan Perusahaan (PP) inegeated fo comparny eguation 3

Terintegrasi dengan Peranjian Tenaga Keqa Kolektf inegared fo Colscive Labour Agreement

Tidak tahu! tidak ingat Don't Krowe Don't remember




KARTU BANTU stow caro
Q218c. DEIﬂ kebijakan berikut ini, mana yang tercakup dalam kebijakan tertulis HWVIAIDS di perusahaan Anda? MA of it
folowang polclkes, wivch are mckaded i your company s watlen MIWATDS pobicy? M4

Fomitment untuk menerapkan program HVAIDS di tempat kerja q
Commnits the workplace fo fako acdor

Mengadakan edukasi’ pendidikan menganai HWVIAIDS bagi seluruh pekerja >
Provada HVAIDS eoucalion for ai) morfers

Melindungi pﬁma dari diskriminisasi, maruadl horbm ketidakadilan atau pelecehan 5
Pritect workars Against

Kelanjutan Status Hubungan Karja (tertular HIV tidak menyebabkan pemutusan
huhungan I:EI']B:I Sadeguiard empdopmant [HIV infecton & nol & cause of lamanatian of ampiopmend)

Maelarang pernerksaan wajib selama dan sebelum pekerjaan (Pemyaringan HIVIAIDS

tidak diperiukan bagl pelamar kerja atau pekesa.) 5
Frowiit compusony hesing dunng ar pra-smpioymant (HTVIAI0S screaning sfowd nof be reguied of jab

AEEOCTE G i it oyl

Mermastikan kerahasiaan dan kebebasan pribadi {Tidak ada pembenaran untuk
rmenanyakan informasi prbadi tentang HIY kepada pelamar kerja, pekerja tidak harus
berbagi tentang informasi pribadi rekan kerja, data yang berhubungan dengan status
HIV pekerja hares mengikuti peraturan kerahasiaan.)

Enun conficantisily sod pivacy [Thee is no fualifealion R saking job app or wrkars [ of HI-
revafed pevsanal micrmation, workens should nod be obiiged fo rmvea! pevsonal mformation ahaut oo-workers,
ACRES 40 aTE eahing e workes BV sfafis shaukd be bound Dy the mves of confsaialig

Kelarlibatan pakerja dan/atau erang dangan HIV dalam formulasi kebijakan

dan pelaksanaan program T
inakaimand of empioyeas andior people eng wiift FVLAIDS in policy farmodalian and grogram impakementalion

Memasukkan susmifistr dan fanggungan (anak, il dalam paket remunerssi pekeria

yang berkaitan dengan HIVIAIDS &
frcleaan of gpausss ard depandants i empiopes HAAIDSralabad banalils

Mengikul seriakan pemasok, disinbutor, dan rekanan bisnis dalam kebgakan

perusahaan tentang HIVIAIDS, 8
Ewlonsion of policy io sunplars, disbibulars, and business assoclalos

Lainnya (Sebutkan) Oiters fspecily)

KARTU BANTL sHow cARD

219a. Dari permyataan berikut, program pencegahan atau program edukasi HIVIAIDS mana saje yang disediakan
perusahaan untuk pekerjanya? Ada hal-hal lain yang disediakan perusahaan selain yang ada dalam daftar? MA
G v folamang, whic HIVPAITS prevantior or sducation iiffativas doos yoor anpan'zabon comantl provide i Mo smpises? Ay offver thing
Bl o covnpany preowics bl red i i Ast? M4

218k, Pada tahun berapa Anda mulai menyediakan .. [JAWABAN Q13a]7 Apakah Anda juga melakukannya pada
AN, ... 7 b el pear o pow s groviding ... JANSWER AT QTRAJ? DN pow do thal alse in.., [YEART?
INT: TANYAKAN SEMUA PROGRAM YANG DISEBUT DI Q18a SATU PER SATU. TANYAKAN UNTUK TIAP
TAHUNNYA INT: A5% FOR ALL MITIATIVES MENTIOMED AT SH5a ONE BY ONE AND FOR EACH INTTM TIVE, ASK FOR EACH YEAR

Q19¢c. INTERVIEWER CATAT: INTERVIEWER RECORD!
BERDASARKAN JAWABAN Q19E, ISILAH TABLE BERIKUT. JANGAN BERTANYA PADA RESPONDEN. JIKA
‘TIDAK TAHU! TIDAK INGAT™ DILINGKARI DI @188, Q18C TIDAK BOLEH TERJAWAE DLIAWAE (BIARKAN

KOSONG) ASED N ANSWER AT G088, FILL IN THE GRID. D0 NOT ASK RESPOMDENT. IF DMOONT REMEMBER 15 CIRCLED AT
Q8. QTAC SHOULD NOT BE ANSWERED [JUST LEAVE (T EMPTY)

aish iz

1 7 T T o TIDAKE
] 1 i ' H : E T:ut e | melsick
Sebe | | H ; : i [ nakan . an rutin

Q18a lum ! i i ] i L ™ Eap o tiap
anpa ¢ 2003 ¢ 2004 ¢ 2005 - F006 ¢ 2007 ¢ 2008 ¢ Ingal tabun | mhun
Butww | ; 5 ; ! E | o | Combet  porNoT

Y] ' ! - ] 1 ! rmmanh rogularty  © gonguct

VO FAHY 0N o mogulay

Tidak ada kegiatan! program yang

dilakganakan
o inilatieas in pooe

‘Informasi di tempat kerja tentang
HIWVAAIDS (mis. poster, brogur,
pamflat) Workplace information on
MRS (o g duribedron of posters,
Grocfurms, pamphiets)
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Program edukasi pada jam keda
i obish divisi

Sumber Daya Manusia / divisi

pelatihan Educatian program during

Program edukasi pada jam kera
untuk penawal bary obsh unit
Kesehatan dan Kesalamatan Kerja
(K3} Eduralion program during working
hawrs for osmdy necruits anduched by G8H

Program edukasi pada jam kera
n l obeh
Lembaga Swadaya Masyarakat
(LEM) Edwcanion program during warking
hours for nendy cruits condutied by NGO

Program sdukasi pada jam keda
untuk pegawai oleh bagian
Sumber Daya Manusia / divisi
pIB|B‘t||'IBI'I Educahan program cuving
working heurs for curment emalcynes
Sondiotisl by INE iR eoatmenr
Program edukasi pada jam keda
untuk pegawai oleh unit
Kesehatan dan Kesalamatan Kerja
K3} Eduralion program during working
m* Tr gurrind dvrpiiiepas covdocio by

Program edukasi pada jam kera
untuk pegawal oleh Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM)
sl proarans Qg wamking hours for
snrev svngipynag conducted by NGO

Ketersediaan kondom (laki-laki

dan perempuan)
Avallabiiy of candoms [mala and fomaks)

Mamastikan orang tahu cara
menggunakan kondom (laki-lakif
parempuan)

Ensuvivag peaopls Aricw how o e goncam
[rrafe and fermaie)

Dapat memberi referensi ke pusat
layanan kesehatan untuk
diagnosa, perawatan, dan
penanganan infeksl yang menular
melalui hubungan sex (sexual
Transmitted Infection) (5T1) dan
Tuberculosis (TB) secara dini dan
efekiif

Hiave sfierad §o ptc Talh senices for

aary and afiscive 5T and TH diagnass,
Arafier and managoment

Pencegahan umum yang
dilakukan untuk melindungi
pekarja dari resiko panularan
akibat pekerjaan dan kecelakaan
di tempat kerja.

Linivievsal procsions i placa fo praec?
wiretirs: fram he sk of irfection Do
aocupanonal sxposume ar wovkplace

Q19a

12

13

102 13 1 4 05 8 7 9
1 i 23 i 486 T 9
1: 2 13 i 48 6 7 | o9

o180 Q18c
oo 1 r 1 1 Tea L TIDAK
; ; Dk | Melstsa | melakuk
Seba- ] : i : ] i nakam | an tin
I ' i ! - ' DT | i tieg © ap
2003 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2006 | k o | naem
Halorn . : : : : s Ingat | consust 1 pgesworT
- ] : i : ] | o i
: ' i ! - ' L B
1 ! i vy
1123 46568679 1 2
1 {2 i3 {4856 :7.:99 1 2
1213 i 4188 7 o8 1 i 2
1 iz i3 48 s iT 1] 2

1 2
1 2
1 2
112
1 i 2
1 z




0156 e
: i : : : i P e i TIDAK
1 i i ; i i i Mglakea | melaku
Sebe- | ! : : : ' AU akan ! an tin
01%a [ lum i : i : i D TH | dintiap g
agoa ¢ 2003 § 2004 | 200§ | 2006 : 2007 | 2008 | & |
Brforw | i : E : ; P IngEl | cosert | s MOT
amy : [ ] oW L e
: i ! ; . i p Bt | ey poar
] : : : : : =i ey e
Prakiek bisnis yang tidak : i : i : | : '
berpeluang menyebarkan ; : i : : : : :
HIVIAIDS (mis. ada akses ke : : : : ; | ! i
keluarga, tidak memberikan gaji ] : ] . ] i i i
seluruhnya pada waktu yang sama
bagi pekerja di tempat terpancil, ;7 : P : : : q :
rmemperhatikan gender dalam ¥ : 2 : 3 : : o : @ : ¢ : % : 2
pengaturan shift kerja, dil) ] : ] : ] : ! :
Husiness praclices wiich da nal contnbule ] : ] : . ; ! ;
e e dprendact of HYWY AIDS (@, g H H H . H H H H
acoess b fames, nol hawmg large fump- ] i i i i i i i
sum af papmants i ramalis areas, pender H H H . H H H H
_sensiive for workses mahi ect) L L S — S N N A A — T
Program lanjutan mengenai
pencegahan dan edukasi HIV : g i i \ H H H
uniuk masyarakat, mis. suamil st
dan keluarga terdekat, dan
dengan menggunakan pegawsi ] i i ; i i i H
terlatit untuk mesibatkan 15 1213141 811 71 18 17 2
asyarakal, Extwded HIY prewaniion ' H ! : ' H ' H
amd eukacanian grogeams for commumly, &9, ] H i i ] H H H
e spure v faniier, s we fraioed ] [ " [ 1 ' [ '
omplopoas fov oulreacting inla the H H H . ] H H H
cammunity ] i i i ' A i A
Lainnya (sebutkan) s fspecy) ; : : 5 i i i i
16 i 2 : 3 : 4 - & & : 7T : @0 1 2
KARTU BANTLU srow caro
Q20a. Dari pemyataan berikut, ki . tan, duku n dan tan HIV yang mana yang akan

dizediakan perusahaan jika ada pekena yang HIV+T Apakah ada hal-hal lain yang akan dissdiakan olsh
perusahaan tapi tak ada dalam daftar? M& af the folowing, which gcoess fo MV care, suppont and freatment waV your comparny
prowide for f tharm 15 an MV empiopses? Ary offrer thing that poor company wal aroeads bul not in this Bst? WA

Q20b. Pada tahun berapa Anda mulai menyediakan ... [JAWABAN Q20a)7 Apakah Anda juga melakukannya pada
tahun.... 7 ko what peer did you start providing ... [ANSAER AT Qal? Dad pow do that also in..., [YEAR]?
INT: TANYAKAN SEMUA UNSUR YANG DISEBUT DI Q20a SATU PER SATU, DAN TANYAKAN TAHUN DARI
SETIAP UNSUR wWT ASK FOR ALL ELEMENT MENTMINED AT Q208 OWE BY ONE AND FOR EACH ELEMENT, ASK FOR EACH VEAR

Q20c. CATATAN INTERVIEWER mTERVEWER RECORET

EBERDASARKAN JAWABAN Q208 ISILAH KISI. JANGAN BERTANYA PADS RESPONDEN. BASED 0N ANSWER AT
08, FILL IN THE GRID. DO NOT ASK RESFONDENT.

208 Q20c

' : ' ; T:“ - D OTIDAK

] i : ; . i i aksa | melakuk

Sabelu ; i : i : ! P8 nakan  an rutin

Q20a [ m i : ; : ' DTHE L dintiap | ap
aon3 ¢ 2003 ;2004 ; 2005 2008 | 2007 2008 ¢ & tahun ¢ gahun

Betoem | : : . ] : VIngE | cosmver | pews voT

003 ) : | . ] i L gl 1 e

] i i ; i i Bt | sy e D mguily

Tidak ada akses yang disediakan
provded

o acoess

mMendorong konseling dan tes : : : : : : : :

secara rahasia dan sukarela : : : : : : : :

sehingga pegawal mengetahui : : : : : : : :

statusnya dan dapat 2 i+ 2 3 0 4 B & 7 ! @@ i 2

mengambil Keputusan Ercousges : ; : : : : : :
valurtary cownseling and tesing : i ! ; : H i H

20 thal workeys Aoy Ahokr stadus avd can : H H F ] i i H

fibee Fenfuntine Cecisitiig
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‘Menyediakan informasi dan |
referensi mm;nnai Iayanan fes
dan pengobatan untuk masyarakat
Provida kformatian an and relara)l i

Iy Pacaling Aol Irgdaliman! seruicas

Menyediakan pengobatan untuk
gejala umum penularan pada
pekena dengan HIV Frovide
fresatmant for common opparumisio
infactions for workars witho ava HY'+

"Menyediakan fasilitas antiretroviral |
treatment (ART) yang dibiayai
negara uniuk pekarja yang HIV+.
Provads facies for the defivery of
anfirateavirad fmatmant [ART) which is
furrlerdd &y (frer slale for womers who as
il

‘Mengembangkan program
untuk mendukung kepatuhan
pada pengobatan dan

mendorong hidup sehat

Dewvnlop a program fo suppon deafmenm
acfimeranss and ancounage el Bing

Akomodasi penyesuakan yang
layak untuk pekerja yang HIV+

Menyadiakan fasilitas dan
informasi tentang kelompok
dukungan dan konseling untuk
pekerja yang HIV+ Favidng

Memastikan adanya aksas
terhadap asuransi kesahatan
atau ditanggung oleh

pPErusahaan Ersunng acoess io hoaith
\NEATANDS O company banofils

Lainnya (sebutkan) crws (speciy)

Q200 L20z

P T P TIDAK

: : ! F : ! ! Melakss | ekl

Sebely : ' t : : DA Cookan ¢ an utin

Qa | m i : i : : D THE | intiap | g
sops | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | k twan | ke

Butorw | i : i : : PIngEt | Comiet | pogsMoT

a0y : ] . : ! y oW L =

: DR ) sy el

________ s == P mwy
3 1 203t 4 isig 7 i oo 14 2
4 1 12 i3 i 4:5:6;:7:99 1 42
5 1 i2 i 3i 4isie 7| 90 1 i 2
8 t i 2 i3 4586 ;:7;:699 1 i 2
7 1 | P4 i85 18 17 i @8 1 i 2
B 1 2 i 3i4i5 {86! 7 99 12
g 1 i2 i3 i 4 i85 6 ! 7 @9 1§ 2
10 1 2 ! 3 4 © 5 &8 799 12

Q21 Apakah organisasi Amnda mengalokasikan budget rutin untuk program pencegahan HVIAIDS? Doss your argamzation
afincmts reguiar budge! ke FIWEIDE prevention program?

= KE Q22 tooa

= LANJUT KE sxie 7o a2

022, Berapa persen darl pendapatan tolal perusahaan dalarm setabun yang dialokasikan untuk program tersebul? How
mnany pevcand af thia Fafal cowmapany s fsavanie i a peer is e badged aVocatan for ithe grogram ?

] ]

| %

INT: CATAT ANGEA SEBENARNYA, BUKAN ANGEA ANTARA. TULISKAN SAMPAI 2 DESIMAL DIBELAKANG
KOMA, JIKA 1% =+ TULIS "01.00°, JIKA “2,5 %" - TULIS "02.50°
INT. WRITE DOMN THE EXACT NUMBER, NOT RANGE. WRITE UP 2 DECIWAL NAMBER. FOR EXAMPLE, IF 15"+ WRITE DOWN A5
TG0 WF 2 5% S WRITE DOWN AS 02 507




KARTU BANTU sxow caro
Q23. Bagaimana arganisasi Anda bekerjasama dengan rekanan bisnis dan supplier (termasuk il.lllpth pelceqa

autsourcing) menganai HIVAIDS? PROBE: Ada lagi? MA Wow doss your orgamzsiion cooperais
Suppies fncuching saaoher o labhour codseurcm) fo addess HIYAIDS? PROBE: Amdhvng alie? WA

Tidak ada kerjasama dengan rekanan bisnis dan supplier mengenal HAWAIDS | 9
o cooporation wath businoss assoofafos and supokers fo scddmss HIGAKLE i
Memasukkan kebdakan tentang HIWAIDS dalam perjanjian kontrak dengan suppliers : 2

, Intograle HIWAIDS campkierce inla contrmclual amangomanis W SUBEISKE e e e
Mendukung implementasi program HIY dalam jaringan supply chain 3

| Bk ipleoiiofion oE IV o Ry SRR, e eoenneeennesesnssssansseasns | —
Memimpin kemitraan dengan perusahaan dan suppher lain dalam kelompok industrif
wilayah uniuk melaksanakan program HIV lokal ! 4

| LAGUpaTarsin Wil iMar Companias A1 SuHNrE rou0ed Dy Adusty! Geoaaphy for I0ea FIV progrm 00l e
Advokasi untuk melakukan kebiakan HIV & sekior industi pada tingkal global Advecars fr | 5
ingusdry swctor poey on FIV practicss al @ glahal favel !
Lainnya (sebutkan) e fspeedy) i ,

KARTU BANTU sHow caro

24, Bagaimana keterlibatan organisasi Anda dalam sektor Ehllk dan komunitas lokal mengenai HWVAIDS? PROBE:
Ada lagi? MA How doss your crganization grgepe wih i T and ocad COmmUNEs i amer la address HIGAIDS? PROBE: Amyfhing
elsa i

Tidak ada keterlibatan dengan sekior publik/ organisasi/ LSM' Komisi Penanggulangan ;
AlDS :
o enpagamant mith putilc seonton' Irade union NEDs KPA

Partisipasi akhif dalam organisasi bisnis dan organisasi jaringan AIDS - 2
| Aclivaly pariicipale in business and AN orgmm o O e emememmnmmmne beee e m e
Advokasi publik unfuk keterlibatan bisnis dengan komunitas dan pemerintah : 9
B &ttt o gt i SO I
Terlibat dalam Global Fund, UNAIDS, ILO dan aktifitas global lamnya : 4

Ergrage vty i Gloha! Fung, NAIDE, LD sod athar gplobal soliviies

Ikut bennvestasi dalam kemitraan publik-swasta untuk melaksanakan edukas,

pencegahan dan pengobatan AIDS unfulkc komunitas 5
Conkrwas! in publo-privale pannerships fo delver ANDS Lowa, p o7 and breatimaed for o L a

Melakukan komitmen skala besar dan jangka panjang dalam hal pengelolaan keahlian, =
logistik dan sumber daya untuk mendukung instifusi HNWIAIDS lokal nasional maupun "
global [
Iefake lage seale, mal-paar aof i jan, kagisfics ang rescuves suppo! 1 ksl ;
rafional and gioba! FIVAIRS irstitutors

Lainnya (sebutkan] crters (specifil

KARTU BANTL show cart
25, Pengawasan, evaluasi dan laporan apa yang dlhmt pﬂunham Anda sehubungan dengan program HIVIAIDS?

PROBE: Ada lagi? MA whar meniaring, ] PRI NS LT s o i SRR 10 FYVAITES progransa? FROBE: Anyfiing
s A
Tidak ada pengawsasan, evaluasi, dan pelaporan mengenai program HVAIDS : 1
| Mo moritrig, evofialfion and roporfing in alalion b0 MMADS rograms e -
I'I.lamlllkl dukuman jE|E.E tentang mplamanlasl strategi program AIDS 2
'"u;'r'n't'.;;'{ﬁa};;éé pelaksanaan program AIDS dengan pembagian tugas dan tanggung
jawal yang jelas E 3
Craahas oo s Prasithing avar A0S progs vl Odined’ odes and esporsihiibes -
Menggunakan metodologl yang jelas unl:uk pengukuran Pengawasan & Evaluasi : 4
Llzas moognized measuremant mafficoofogy for r
Melaporkan evaluasi kinerja prograrm HIV dalam laporan tahunan : 5

Ensuos reporting af HIV perfomancs moasuremenss in Annual Hoports

Mengambil langkah untuk melibatkan perusahaan dalam pelaporan HIV : &
mesmwmwrmwmmmvm -

Lainnya {sebutkan) Crtwers (specify)
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BACAKAM READ OUT
26, Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai tanggapan perlakuan perusahaan &nda terhadag isu HIVIAIDS saat
BT Chrmrall hiow do i reabe dha ol HIVHUDS meaponss i pour company ® 54

Sangat baik Secetont 3

Periu usaha lebif Shoud do mors

5. KETERBATASAN TANGGAPAN TERHADAP KEBIJAKAN HIVIAIDS
CONSTRANTS TO RESPONSE TO HIWANDS POLICY

Q726 HANYA DITANYAKAN KEPADA PERUSAHAAN YANG TIDAK MELAKLIKAN APAPUN MENGENAI KEBIJAKAN
HMAIDS DI DALAM PERUSAHAAN{KODE 2 DN Q12) Q27-28 ARE ASKED ONLY T COMPANES WHO HAVE NOT DOME ANY THING
T2 ADDE T HIGALDS POLIGY IN THEIR COMPANVICOOE 2 AT 012

Q27 Apa alasan perusahaan Anda tidak memberi tanggapan/ tidak melakukan apa-apa mengenai HWAIDS? PROBE:
Ada lagi? Ada 1agi? MA Wiar ars the ressons of pour work place MOT respanding fo HIVAIDS? PROBE. Aryifing alse? Armhing sise? Ma

28, Dari semua alasan yang telah Anda sebutkan, mohon katakan pada saya apa yang menjadi alasan wtama yang
menghalangi perusahaan Ands melakukan sesuatu mengenai isu HIVE AIDS? SA of ail the roasans you've fust manbaned,
pmase el e which mma‘rnmu,wmumm:wm:nrmmm?ﬁﬂ.

Qar Q28
Ma SA
Tidak ada dosongan darn ASeSIAs| No sreolimpenant i sssain 1 . 1
Tidak ada dorongan darl Departemen Tenaga Kerja dan Transmegrasi 2 ] 2
o encowragamant frovn Man Power and Transagrabion Offios '
Tidak ada kebijakan legal darl permenntalh s kgl mquiremant from the gavemimeant 3 : 3
Tidak ada kebijakan global mengenai hal tersebul Mo plotal policy on ¥ 4 . 4
Tidak ada kepedulian orang - orang dalam pergsahaan 5 ] 5
[T among indiwonals wihin e campany : _____________
Tidak ferihal pengaruh penyakit lersebut kepada perusahaan g &
o visihilily of dho dasoase's offao! ko tho company :
Tidak ada penganuh terhadap pembiayaan perusahasn 7 : 7
, oo ot offect company s BUSINESS COM e eeeeeennn i ne e e s s e e
Tidak memiliki peluang untuk jadi bahan PR humas sas m PR opporimily a 3
Lainnya [sebutkan) s (speciiy)
g : o
Lainnya (sebutkan) Otbers fspecty | .
0 10
Lainnya (sebutkan) others fspecy | .
11 : 11




6, TANGGAPAN MENGENA| BEBERAPA RUTE DUKUNGAN KEBIJAKAN
RESPOND TO SOME POLICY-ENDORSEMENT ROUTES

TANYA SEMUA a5k aLe

229 Hal spesifik apa yang akan meningkatkan tanggapand respon pnmsahaan Anda unbuk melaksanakan program
HIVIAIDS? PROBE: Ada lagi? MA wWisd apeciic things el wil imfensie icesse paur company seapond fo impk HYLAIDE prbicy?
PROGE. Anpihing sise? WA

Seberapa mungkin! tidak mungkin kah perusahaan Anda akan meningkatkan respon terhadap pelaksanaan
programd kebijakan tentang HIVIAIDS apakila |, T How Wiy adll powr campany fensily Ta HIVAIDS msponse if . F

San - Tidak Tidak Sangal fidak
KARTU BANTU — SKALA SHOWCARD - SCALE mn;ﬁh "'E_:E:'" yakin | mungkin Tnml.ngkin
S R Lot o) O PR Motaume | .. browely ... Ve uoeey
030, Kebijakan tentang HIV/AIDS di tempat kerja
diperbaiki? {mis_pengobatan penyakit menular
seksual dan HIVAAIDS ditanggung Jamsosiek,
Kipmen GB2004 dijadikan Undang-undang dan 5 4 3 2
ada sankei apabila hal ini tidak diterapkan)? SA
Palicy ralating fo HIVEAIDS in v workplace impreved
fag, STV freatmant and FIWANDS s covened i Jarnisosiel,
Winistoral Cocroe S42004 o UL and b pomshmant i

031, Ada situasi yang kondusif (mis. Pemenntah
memberi ingentif pemotongan pajak bagi
perusahaan yang menjalankan program
HIVIAIDS, penyediaan kondorm oleh BRKEN)? § 4 3 2 1
SA Thare is conducive amviranmant (a.g., govamaeen
mn‘da#r dacuctahle sehame for mplamening FILE DS

ich Ml-u banituan teknis untuk pregram
pencegahan dan edukasi’ pendidikan? SA 5 4 3 5 1
Technlcal assitance /s provided on prevamtion amd
sduenlion progrant? 54

7. PRAKTEK REKRUITMEN, PROMOSI DAN PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA
PRACTICE REGARDING RECRWTMENT, PROMOTION AND JO8 TERMINATION

TANYA SEMUA asK ALL

Hami ingin berblcara tentang rekruitmen di perusahaan Anda Now wae's We fo tall about it i oo

el Mol

Q33 Apakeh ada persyaratan bebas HWIAIDS dalam proses rekruitmen pegawai baru di peresahaan Anda? is condidon of
HIYHAIDES-fres a requimsmant for pecrudiment af new empioysss m s company?

a ves ! 1 ¢ % KE Q34 7o a3
T . S TR RE R
Tidak Ko : 2 ! SKIP TO 038

KARTU BANTUW siow carD
Q34 B‘-agennema perusahaan Anda yakin bahwa kandidat pegawai baru bebas HWIAIDST PROBE: Ada lagi? MA tow doas

ither covmpaty confinme et e cancitale svpiowess in the memalment process i fres om HIVADS? PROGE. Anpthing ese? 4
Mealalui saningand tes kesehatan Through haalth scresning (heakth tes) 1
wmmﬂm ....................................................................................... 2 ........
Surm [: ..... r . e l.; ..... M ....................................................................... 3 ........

Lainnya [ssbutkan] cwers (speofy)

235, Jika pegawai bary dilaporkan ferular HViIAIDS, apakah pesusahaan akan melanjutkan prases rekruimennyay SA

A dhe i recruied sempdonee i b m-ﬂsl‘mwburl lasted by H-"."-ﬁﬂ.'DS. B thes caenpanye confinue e resuidmant precess? 54
Y& Yes ! 1 ¢ = KE Q38 ro o
Tidak no 2 i % LAMJUT KE Q38 sxi 1o o3
Tergantung pada  keadaan handu:lat :
Deaarcls art M condition 3 ¢ = LAMJUT KE Q37 sk 1o 0d7
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KARTU BANTU sHow carD

Q36 Apa yang akan dilakukan perusahaan terhadap pegawai yang tertular HIWAIDS tersenut? PROBE: Ada lagi? MA
Wit cormpay il co dowarcts Me mfecied amplapes? BROESE. Anpthing alse” WA

Menyadiakan fasilitas untuk kelompok dukungan dan meambearikan konseling : q
| Frovida facilias far selfhedn supoar groyos andcoonsaliog, ]
Menyediakan lingkungan yang terbuka, menerma dan mendukung kepada pekerja yang :
mengungkapkan status HIV mereka : 2
Provado an opan, sooapiing and supporiee sveancamo for workavs who olsolose o HIV stafes '
Memastikan privasi dan kerahasiaan pekerja yang larinfeksi : 3
Ensuning onvacy of afecion workers and ansunng confoentialty .
Mermber penyesuaian yang wajar (penyesuaian tugas, lingkungan kerja, jam kerja dan kondisi
pekeraan tarmasuk waktu istirahat) : 4
Pronds ressonatio aeooymodaiion (aoustmerls o fxsks, mmanmnr.mwmmmm:dwm :
(noiuming resf breaks) :
Mermastikan akses lerhadap asuransi kesehatan dan fasilitas perusahaan 5
Ensunng aocess i haallh ivsuravice anvd company banails '
Menyediakan perawatan dan pengobatan entuk infeksi urmum akibat penurenan daya tahan : &
tubuh Provids care and treatment for comman apportostic infsoions :
Menyediakan fasilitas untuk antiretroviral treatment (ART) yang dibéayail negara : 7
.Funmm.hrmdmm'}' aniairoers nestmoend ART) which o fenced by s sralie ]
Lainnya [sebutkan) s (speciiy) :
: B

KARTU BANTU sxow carRD
Q37 Apabila tergantung kondisi pegawai, kondisi apa yang akan dipettimbangkan? PROBE: Ada lagi? MA ¥ dopands an
empioyea’s conoitions, wha! condfians thal wi ba fakan ialo considarafion? PROAE: Anpthing aise ? WA

Keahlian khusus pegawal Empiaypes s special sk, 1
....... Eiéni-.'k'sisiéuh""":,'-éui-u'gi.'ri-isiﬁ-iujhijii""";':-'a}:_iéui.i-éi'ﬁﬁlh’kﬁkﬁﬁﬁn’cjés’:h}d"""'""""""";""""2""""
Emplayez's hoakth conditon arables fovdogthegab, L I—
Kekurangan tenaga Kena Labaur ahofags i 3
Ladninya (SeDUtkan) Orwes (e 5
: 4

TANYA SEMUA asx aLe

Sekarang kami ingin berbicara tentang kebijakan promosi dan embangan karir di perusahaan Anda.
Now wa'd e 1o talk abowt promodion and career developrent poliey T pour company ...

38. Apakah keadaan bebas HWVIAIDS jadi persyaratan promosi karier di perusahaan ini? SA Ooss the condiion A0S Sree
A

RO 3 D PO DN in this oo
¥a vas : 1
Tidak no : 2

39, Apakah keadaan bebas HIWVIAIDS jadi purs:.raratan pargantian posisi di parusahaan ini? SA Coes the conditon HIVADS-
fress haoowme & reqeirsment forjob odabon i s company S

240, Apakah keadaan teriular HIWAIDS membual teqadinya pemulusan hubungan kefa? SA Wi the condtion of being infacted
by FILAIDS cawse A job larmination? $A

Ya ves : 1 ! KE Q41 Toaqr

Tidak #ic : ) | LANJUT KE Q43 swie 7o a3

Q1. Apakah pegewal yang dihentikan akibat terular HAWAIDS mendapatkan pesangon? S& Doas the ladkalf HIVAIDS nfacted
3 revalye sEvaranca gaymani’ 84

1 : 2 KE Q42 Toaez
2 © 3 LANJUT KE Q43 5¢i 0 043

BACAKAN mEAD OUT

242, Bagaimana mrusahaan menentukan besar pesangon untuk yang di- PHK karena tertular HIVIAIDS? SR FHow doas the
cormparry sy th raprraea! for (e (aid-off VA0S @ [ prmpln e ? 8,

e urut st.andar Dapnaker Sased on Depnaker sandar

Lebih rendah dari standar Depnaker Lawar than Dapradar standan :




43, Apakah perusahaan melakukan tes kesehatan rutin tahunan bagl pegawai? SR Does e company provids g regolar fanmeiy)

Fanafie bl 1 e evop'oyees? 54
Ya Ve : = KE 044 70 044
Tidak no : 2 = LANJUT KE Q45 S8 70 045

Qud. Apakah tes HIWAIDS termasuk dalam tee kesehatan rutin? /s the HRaIDS fastiocluded i tha regelar haakth test? Sl

B. INFORMASI RINCI PERUSAHAAN DETARL COMPANY INFORMATMON

Sekarang, saya ingin mengetahui lebih banyak tentang perusahaan Anda. Dapatkah Anda menceritakan kepada
SAYA.,. Now, I'd like fa imarstand mors sheol paur camparny, Cowld pou kindy bl s .,

BACAKAMN mEaD ouT

Q5. Dapatkah Anda menjelaskan struktur kepemilikan perusahaan Anda? Cowld pou please ot ma know fie cwnership sfractom af
FOUT CompaTr s i

Perusahaan domestik - milik pemesintah Domwsti - govamment
annad 1

Perusahaan domestik - milik swasta Domwatic - privale cumsd : 2
Perusahaan Asing Forsign : 3
Kerjasama domestik dan a5ing Jont Domestc and Saregr : 4

BACAKAMN meap out

Qdb. Apa yang paling lepat untuk menggambarkan kanlor Anda? whieh of e felowing best descrha pour pific ham?

Perusahaan lokal (tanpa cabang lain) Lecs campany o branch i ot arsa) 1 ';;'&J;r” KE 048 zip

Kantor pusal perusabaan nasional Hesd guater of s nations! company 2
Kantor cabang perusahaan nasional Brawch of a raional compsny 3
4
5

Kantor pusat perusahaan internasional Mead quarsr af an intsmatonal company KE Q47 1o Qo7

Kantor cabang perusahaan international (kantor pusat di lear Indonesia)
Beanch al an valarmahional cormpany (haad quankss 15 ool of Whdonasia)

KARTU BANTU =zrow carD
(47. Apa yang paling tepat untuk menggambarkan perusahaan Anda? SA Which of the bast cesonbo pow campany hare

Kebipakan S0M di perusahaan kami dibual dan dilaksanakan secara lokal oleh
tiap cabang. Kantor pusat hamya menetapkan beberapa standar dasar 1
Human Resourcs poioes i oo camaany am mosily sal ana implementad ocaily By aach bhranch

Hopgiprariar ol only e hast seodand

Kebijakan S0M di peresahaan kami dibuat dan dirancang oleh kantor pusat,
tetaps tiap cabang menerapkaniya sesual dengan kebutuhan dan keadaan 5
lokal, Human Rasaura pokcsss in Our compaeny 5 mesT) Saf by e e quadan bt aach dranch
impiaments ¥ according fo ioea! meeds and stuation

Kebijakan SDM di penesahaan kami dibuat cleh kantor pusat, dan tiap cabang
menarapkannya sesual dengan kebijakan yang ditetapkan kantor pusat g
mnuhnya Human Resaues poelos i pur compuny i sef by e fesd quader and aseh branch
Aopdamants ¥ Ly folowing e polcias sef by ihe eecqoatar

Q48. Apakah perusahaan Ands memiliki divisi Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)7 SA Ooes powr company have O5H

diisianddinpaniment? 54
¥a vas : 1
Tidak fio : 2

48, Apakah paresahaan Anda menjadi anggota suatu as05iasi? SA Doss your company have membersiip o am associabion aod

e umans? S4
¥a ves : | = KE Q580 ro gse
Tidak he : 3 '3 LANJUT KE Q51 sk To
. | QST

Q50. Anggota dari asosiasi apaT MA Membership fo which sssaciaban bade wnlon? WA




oy
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Sekarang, mohon jelaskan profil pegawai Anda sow, cowd you please describe fo me pour employees profile?

051, Secara total, berapa pegawal tetap, konfrak, yang People
perusahasn ikl di kantor cabang ini? i i, fow mang
pavmanan and corran empicynes Jo00S pouw company haee in his
branehd anea?
a.  Pegawai teap Permanant amployes . l I I I | People
b, Pegawal lepasan Qutsaurcing emkroe : | | | | | People

Rincian Pegawai Empioyess detalls

anpioyeng how mary e |

o 30 tahun stau kurang s
FOATE o o o

o I0-40 tahun 3040 e oid

o Lebih dan 40 tahun Mo man
#0 yoars ofd

52a. Dan pegawai tetap. berapakah

52b. Dari pegawal musiman kontrak, berapakah. .. of pour
sonsonailcantract srpioyess, fow many an |

o 30 tahun atau kurang 30 peas E

o oF balow
I
o J0-40 Lahumn 3040 years ofd
I
o Lehbih dan 40 tahun Mo han 40
yoars oig

=A

ampioyees, how mary ane

o Laki-laki Mas

o Perempusan Fomais

5S3a. Dan pegawai tetap. berapakah

53b. Dari pegawai musiman! kontrak, berapakah. .. of your
Eonmonalcantrest s e, fow many ane

o Laki-laki Ma

a  Parempuan Femake

is

employoes, how may ane

o Lajang Singls
o Menikah Wames

o Janda' duds widow widowsr

S4a. Dar pegawai tetap. berapakah ...

54, Dari pegawal musiman! kontrak, berapakah. .. of your
seasonai’contract ompiopees, fow many an

o Lajang Sl %
o Menikah masiey

o) Jandal duda winow widower

Ras

employaas, haw mary ane

o Tinggal sendin Live sore by
s’ sy

o Tinggal dengan keluarga
{mis. Orang tua, gasangan,
anak ) Laa with famide (i g,
paranfs, spouse, ids)

55a. Dan pegawal tetap. berapakah ...

556, Dar pegawal musiman! kontrak, berapakah. .. of pour
SddSonEOniraet ampiapees, fow many an ;

o Tinggal sendin Live sbne by Fo
fod igmlf
= Tinggal dengan keluarga 1

(rmis, Crang tua, pasangan,
anakK) Live with famdy (ie,
DanvEs, Spousa, kios)

TERIMA KASIH DAN SELESAI frank voll AND CLOSE

INTERVIEW BERAKHIR PUKLUL
FURLUL

MEMNIT

(bermasuk nal, mohon
semua kolak disd)

TANDA TAMGAN
INTERVIEWER

151 SEMUA 6 KOTAK

HARI BULAN TAHUN

TANGGAL | l | | | J

Saya menjamin bahwa apa yang lelah saya [shukan adalsh inlerview yang lenghap dan akural, dilskukan sesusi dengan insbuksi
kepada saya dan KXGESOMAR intamational coda.




Projact Philladalphia (J95617)
Field

Momor Kussioner
Juoslonmsns numbar

Januari 30.‘.2!]0?

: FINAL
ECOF

Nomaor Kuesianer
(s tinnnaus LT

Varsi

RESPONDENT DETAILS

A Mama Resp
v of Rasp

{Bapak/ lbu! Sdr.)

B. P-usbufjabﬂan di perusahaan
[DATA TCI BE FUNCHED]

C, Mama Perusahaan
CovmpanTy INamns

D. Alamat Kantor
Offca Acaness

E. Kata
Cil fawn

Kode
Pos :

Prowinsi :
State

F. Mo, Telepon Kantor
OF Tal Ao

ho HP
Hand phome WMo

¥a vas 1
Tidak ni 2

5. Alamat emall?
E-imal address?

Jika “¥a" minta alamat emall
If *¥es” obtain e-mail adovoss

Tanggal Wawancara
Dare of inferview

Mama intendemwar

v ool daruigapa

Ma. lentitas Interviewer
fnf. i A

CATATAN WAWANCARA REKRUT RECORD OF SCREEMMG W TERVTEW

‘Wakiu mulai
Tims bagin

Wakiu selesai
Tima andag

Larma intersew
Tatal kg of itery

CATATAN VH.IDMI“WAHGAIIA REKRUT AECORD OF WALADA TION OF SCREENTNG W TERVIEW

Saya dengan ini menyatakan babwa Eeesioner ini benar? berisi
gl intaryies dan saya talah memenksa kembali dengan telit
samua javaban responden sesuail dangan patunjuk dan brisfing

Diisaksikan aleh winasse by Tanagal Dete
Divalidasi oleh vaidsted by Tanggal e
Kelerangan Remats

INTERVIEWER SUPERMISOR

Sarya dengan ini menyatakan bafhwa isi dan cara pengesian
hussicnar sudah benar dan balvea saya telah memarikaa
dengan teliti semua jawaban yang ada sasuai dengan

yang dibsrikan.
Tanda Tangan Irerdewer

pelunjuk dan Brisfing yang diberikan.
Tarda Tangan Superdisar:

[ .

SAMPLE

CHECK

LOKAS| GEOGRAFIS GEOGRAFMICAL LOCATAON

COMPANY SIZE (51)

DI Jakarta P O Kecll smat (20 — 99 pekara soomes) (coda 1) P
! @ Surabaya o2 © Menengah i (100 - 439 pekerja smpioyws) (code 2) | 2
Jawa Timur . o Sideaje Ps | | O Besar Lwge (2 500 pekerja sopiens) (code 3) i m
Do Malang D LINE OF INDUSTRY (52)
[T o Eiem | R B © Minyak, Gas dan Pedambangan o Gassd mang Py
Kepulauan Riad - ... R B R feode 1RZ) ... I
O Tanjung Finang : B 0 Perdagangan Tudng Wokasias (Eode 3) : 2
T 0 Jwapwm A I O Manufakiisr wwutwcteng (4) =
Papus ‘o Soong fe | | O Konstruksi constuctor (code 8 Y
] Q@ Timika ;- a @ Transpariasi Frspormeien (code B) ; &
Tt vg "= 112 | | "o ote, Rest,Partwssta iy (code ) 1 6
B, P B IT O TSRO IS om0 1M LT
O Tidak e o2
KRITERIA REPONDEMN:

© RESPONDEM HARUS PEMEGANG KEPUTUSAN DALAM MASALAH SUMBER DAY MANUSLA

PERSONALIA DI FERUSAHAAN, DIA BISA FEMILIK DIREKTUR! MANAGER, RESPOMDENT HAS TO BE DECISION
MAKER FOR HUMAN RESOURTE ISSUE W THE COMPANY. HE/SHE CAN BE QWNER' VRECTOR MANAGER

©  UNTUK PERUSAHAAN KECIL, BISA SAJA PEMILIKNYALAH YANG BERTINDAK SEBAGAI ORANG YANG

BERTANGGUNG JAWAR SOAL SUMBER DAYA MANUSIA PERSOMALLA DI PERUSAHAMN FOR SMALL
COMPANY, T (5 POSSIALE THAT THE OWMNER IS THE ONE WHO RESPFONSIBLE FOR HUWAN RESOURCE IS5UE IN THE COMPANTY
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PERKEMALAN INTRODLICTION
Salamat pagi [ siang / malam, nama saya dari TM5, sebush perusahaan independen untuk riset pasar. Saat ini
kami sedang melakukan surved uniuk ILO, sebuah badan PBB yang menaungi masalah ketenagakerjaan, Survey ini
adalah lerllarlg masalah HIVAIDS secara umum dan bagaimana perusahaan-peresahaan dan berbagal indusir
menanggapl hal itu. Sebelumnya, bisakah saya menanyakan beberapa hal terdebih dahulu hanya untuk klasifikasi saja?
varang. My nama is ... . ard { @ deam TS, an idependend markal resaanciy o Wa are o duching &
awm-r-}rJLD a0 LI oy for fabours, The subyect of i Survey is sbom HIVAIDS Saue i ganansl and how difeeen! companies in flamnt indsty rpond
o the issus Way | ask a few prelminary queshons for clas sfinsion omy?

1 LANJUTKAN conmmwue

Tidak! Menolak ol Refused 2 TERIMA KASIH & STOP THANK & TERMINATE

51, Dapatkah Anda memngatakan kepada saya berapa banyak pegawai perusahaan anda di kantor inil di cabang ini?

Termasuk semua pegawai penuhl permanen dan pegawai musiman/ kontrak, tapi tidak termasuk pegawai
di cabang lain atau di daerah lain, SA Coud v el me haw rary Do 068 POUF SAMMANY sy in Bs oifes’ bameh?
frizhoacktn ol Mo ! el O e et e, bot nol inehiding el ss of other ranc’ aran. SA

Kurang dari 20 orang jess thes 20 psopls | 1 STOP & TK TERMMATE

: 2 LIHAT KUOTA UNTUK PERUSAHAAN KECIL
SEE QUOTA FOR SMALL COMPANY

LIHAT KUOTA UNTUK PERUSAHAAN

__________ MENENGAH SEE QUOTA FOR MIDDLE SIZE COMPANY

4 LIHAT KUOTA UNTUK PERUSAHAAN BESAR
5EE QUDTA FOR LARGE COMPANY

500 atau lebif o mare

CATATAM: TANYAKAMN JUMLAH PEGAWAI HANYA YANG ADA DI KANTOR ITU, TIDAK TERMASLE YANG ADA DI
EANTOR CABANG LAINSG KANTOR PUSAT, JIKA PERUSAHAAN ITU PUNYA CABANG KANTOR PUSAT DI
TEMPAT LAIN.

NOTE® ASK QWY THE MNUMWBER OF EMPLOYEES IN THAT FARTICULAR OFFICE NOT INCLUDING EMFLOYEES IV DTHER BRANCHY
HEADQUARTER. (F THE COMWPANY HAS BRANCH HEADQUARTER IN OTHER PLACES.

BACAKAN READ OUT
52, Apakah bidang usaha perusahaan Anda? Apakah ... BA b which G of irdusiry dess powr eanpany dparste? leil . 54

Minyak dan gas o & G |
n? ........ g ......... ﬂi. ........ LIHAT KUOTA INDUSTRI s£€ wWoUsSTREY OuoTa
Perfambangan wining P2

Perdagangan/ Grosir Traving’ Wholesains 3 LIHAT KUOTA INDUSTRI £ MDUSTRY GUOTA
Manufaktur! pabrik Memoiscturimg L4 LIHAT KUOTA INDUSTRI SEE MDUSTRY GUOTA
Konstruksi Construction i B LIHAT KUOTA INDUSTRI SEE MDUSTRY GUOTA
Transporasi Transpodation - LIHAT KUQTA INDUSTRI SE8 WDUSTRY QUOTA
Jasa restoran dan panwisata Hospraiey T LIHAT KUOTA INDUSTRI SEE sDifs TRy cLioTA
IT & Tetekomunikasi i

TET ! 8 LIHAT KUOTA INDUSTRI SE£ WoUSTRY QuaTa
F'maman.' Perkebunan’ Kehutanan i g

M’ P adion’ Fareainy !
Pqn'l-:anan Fisfory .
Lainnya (sebutkan) omer saasiy) '

Bolehkah says berbicara dengan direkdur’ manajer sumber days manusia, atau dirgkiur’ manajer personalia, atau orang
yang bersenang membust keputusan berkaitan dengan masalah sumberdaya manusial personalia di perusahaan Anda?

Can ! spaak fo the Saman Resowses or B { Divsclon’ Manager or a pamson i chage of masng 1 on hurmar fpasons! iS5e A ouT
CONNTY, plaase?
¥a vas . LAMNJUTKAN cowvTvue

Tickak/ Menolak e Refussd o2 TERIMA KASIH & STOP THAMK & TERMINATE




BUAT JAMNJI UNTUK INTERVIEW. SET iF APFPOINTMENT FOR INTERWIEW

EEREICARA DENGAM DIREKTUR! MAMAJERS ORANG YANG BERTAMGGUNG JAWAB S0AL SUMEBER DAYA

MANUSIA! PERSOMALIA DI PERUSAHAAMN: TaLk ToDIRECTOR OF MAMAGER WHO IS IN CHARGE OF HUWAN RESCURCE rESLUE
THIE COMPANTY:

Salamat pagi [ siang ! sone, nama saya dari THS Indonesia, sebuah peresahaan independan untuk riset pasar,
Eaal Inl kam| sedang melakukan survel untuk ILO, sebuah badan PEB yang menaungi masalah ketenagakerjaan,
Sureey ini adalah tentang masalah HWVIAIDS secara umuem dan bagaimana perusahaan-perusahaan dan berbagal
imdustri menanggapi hal itu.

Kami bermaksud meminta kesediaan Anda unfuk kami wawancara sebagai responden. Wawancara ini akan memakan
wakiu sekitar 45 menil, Infermasi yang Anda berikan tidak akan digunakan untuk keperluan lain selain keperiuan
rizet inl. Semua Informasi yamg kaml dapat akan dianallsa secara aggregat, tanpa menyebut nama-nama
perusahaannya. Apakah Anda bersedia? Good momingafiomoon My name s ... and { am fom TNS inooresia, an indapandont
kel respanci company. We ane curranily conducivag a senvey for ILO, a LW body for mbowrs. The sufijec? of the n-.m_r::.nbuulml."mrl:ﬁ IEsuE in ganer!

and o difarel compamag 0 Dsmant Fdusiry reanomd 10 W iR, WG e 10 aek o et aF aur Nord o e aunvay. Tha mfervaw
may fake shout 45 minufes. The aformmation you give us wal nof be used far any povposs oifier than fys eseanch. Al iedormation we codsct wil be araiysed

i aggvegana eved, wiliot mealiomng any company names. Wood pau VYee o panfopete?

Yaves e 1 LANJUTKAN cowmue
Tiddak/ Menolak Mo Aefused | 2 TERIMA KASIH & STOP THANK & TERMINATE
HARL TANGGAL
Jam
TEMPAT

INSTRUKS! UNTUK INTERVIEWER & DP msTRUCTION FOR WTERVIEWER AND DP:

1. CATAT SEMUA KONTAK YANG DILAKUKAN DI LISTING SHEET. LISTING SHEET HARUS DI KETIK DALAM
FORMAT EXCEL DAN DIKIRIM KE RESEARCH SETIAP HARI SELESAI REKRUT! FIELD,

RECOAO ALL CONTACTS IN THE LISTING SREET. THE LISTWG SHEET HAS TO BE TYFED W EXCEL FORMAT AND SENT TO RESEARCH
EVERY END OF THE DAY AFTER FIELDWORKS RECRINT.

2, LEMBAR SCREENER HARUS DISATUKAN DEMNGAN LEMBAR KUESIONER LITAMA INTERVIEW DILAKUKAN

KUESIONER DISERAHKAN LENGKAF [(SCEENER+MAIN QUEST) KE KEY PUNCHER! CODER. SCREENER SHEET
HA% TO BE COMSINED WITH THE MAW QUESTICNAIRE SHEETS BEFORE MAN INTERWEW 18 CONDUGTED, AND SEVD THEW BOTH T3
L3 =

3. PASTIKAN BAHWA SEMUA RESPONDEN DETAIL DI HALAMAM 1 DI 151 SEBELUM MULAI INTERVIEW.
ENSURE THAT ALL RESPONDENT DETALS W PAGE 1 ARE FILLED W BEFDRE PROCEEDWNG.

4. POSIS JABATAN RESPONDEMN O PERUSAHAAN DI HALAMAN DEPAN HARUS DI PUNCH DAM DILAPORKAM

Dl DATA HOLE COUNT THE “REFOMDENT'S FOSITION TITLE IN THE COMPANT (N RESPONCENTS DETAILS (PAGE 1] HAS T 8E
PLIWCHED AND REPGRTED iV HOLE COUNT DATA
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